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THE IMPLEMENTATION OF ACTIVE LEARNING OF NUMBERED
HEADSTOGETHER TYPE ON THE MATTER OF BELIEVING IN
MALAIKAT AT X GRADE STUDENTS OF SMAN-2 PALANGKARAYA

ABSTRACT

The reserach questions are 1) How is the implertientaf active
learning of numbered heads together type on theemait believing in Malaikat at
X grade students of SMAN-2 palangka Raya?; 2) Hoenlae activities of teacher
and students during learning of NHT type?; 3) Heuwhie responds of teacher and
students on the implementation of active learninylaT type?.

The method was qualitative approach which resultegcriptive data.
The subject was a PAI teacher. The object wasntipéementation active learning
of NHT type on the matter of believing in Malaikat X grade students of
SMAN-2 palangka Raya. The data was collected bygusbservation, interview
and documentation. The data was analyzed by u$iagdata reduction, data
display and conclusion.

The results of study meant 1) The implementatibaative learning
ofNHT type on the matter of believing in Malaikati8N-2 palangka Raya has
done well, in covering preparations stage, stepgsraplementation agree with the
lesson plan on the implementation of learning moalelNHT type; 2) The
activitiesof teacher and students during implentemaof active learning of NHT
type has run well which agree with indicator ofities achievement of teacher
and students; 3) The responds of teacher and studernthe implementation of
active learning of NHT type succeeded to makeesitglactive during on the
learning process.

Keywords: Activelearning, Numbered Heads Together (NHT )



PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF TIPE NUMBERED HEADS
TOGETHER(NHT) PADA MATERI BERIMAN KEPADA MALAIKAT
KELASX SMAN 2 PALANGKA RAYA

ABSTRAK

Rumusan masalah: 1) Bagaimana penerapan pembelagétd tipe
NHT pada materi Beriman kepada Malaikat kelas X $MAPalangka Raya?; 2)
Bagaimana aktivitas guru dan siswa saat pembetaj@li@ngan penerapan
pembelajaran aktif tipe NHT?; 3) Bagaimana tanggapau dan siswa mengenai
penerapan pembelajaran aktif tipe NHT?.

Penelitian menggunakan pendekatdwalitatif deskriptif. Subjek
penelitian guru PAI. Objek penelitian penerapan Ipelajaran aktif tipe NHT
pada materi Beriman kepada Malaikat kelas X SMARakangka Raya. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara deantentasi. Analisis data
melalui tahapan reduksi data, penyajian data daarp@an kesimpulan.

Hasil penelitian: 1) Penerapan pembelajaran aktd NHT pada materi
Beriman kepada Malaikat SMAN 2 Palangka Raya suddhksana dengan baik,
meliputi tahap persiapan, langkah-langkah dan pgaer sesuai RPP dalam
penerapan model pembelajaran tipe NHT; 2) Aktivitasu dan siswa saat
penerapan pembelajaran aktif tipe NHT berjalan denbaik sesuai dengan
indikator pencapaian aktivitas guru dan siswa; ahggapan guru dan siswa
mengenai penerapan pembelajaran aktif tipe NHT roainpeserta didik aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Pembelajaran Aktif, Numbered Heads TogethéNHT)
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serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan afkman
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyearg baik...
(An-Nahl:125}

!Departemen Agama RA-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: CV Darus Sunnah, 2002,
h. 282.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan jalan utama bagi kemajuaru doamtgsa dan
negara, karena dengan pendidikan dapat menciptakanusia yang
berpengetahuan, cakap, terampil dan berbudi pekentur, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas sumber dayausia, dalam rangka
menunjang pelaksanaan pembangunan bangsa dan negarp kearah yang
lebih baik. Agar hal itu dapat terealisasi dengaik,bseyogyanya pendidikan
harus dijadikan jalan utama serta diselenggarakagah bijaksana, dan tidak
bisa diabaikan oleh setiap orang, hanya melaludidg@an seseorang dapat
diarahkan untuk menjadi manusia yang berkualitdangddidupnya. Hal ini
sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasyara tercantum dalam
UU RI No. 20 tahun 2003 yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaardalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhdak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjealga negara yang

demokratis serta bertanggung javiab.

Tujuan pendidikan nasional yakni menjadi generaangy beriman,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawalat@aga dalam proses

2Sisdiknasl.Jndang-Undang Sistem Pendidikan Nasiodakarta: 2011, SL Media, h.
11.
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pembelajaran yang dilakukan di kelas harus dilakudlangan efektif dan
efisien sehingga tercapainya setiap tujuan pendralajPendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajararg yagrperan penting
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadkergei yang sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional.

Guru memegang peranan penting terhadap keberhastabelajaran.
Sehingga, keberadaan guru yang profesional mesgdh satu kompetensi.
Guru profesional mencerminkan sosok guru yang meyguwawasan
tentang pendidikan secara luas. Salah satu indikagprofesionalan guru
adalah kemampuan guru dalam mengelola proses pajantael yakni mampu
memilih tipe pembelajaran yang menyenangkan, dfektita menumbuhkan
motivasi belajar yang tinggi.

Motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam sisiva yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsundaelajar demi
mencapai satu tujuan serta memegang peranan pefdlagn memberikan
gairah, semangat dan rasa senang dalam belajainggahsiswa yang
mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang Ya#n untuk
melaksanakan kegiatan belajar. Studi yang dilakuleberapa peneliti pakar
pendidikan bahwa motivasi memiliki kontribusi 11%ngpai dengan 64%

terhadap keberhasilan keberhasilan belajar siswa.

3Eviline Siregar, dkkTeori Belajar dan PembelajaraiBandung: Ghalia Indonesia,
2010, h. 51-52.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukarelgedi SMAN 2
Palangka Raya semester genap tahun pelajaran PA83{oses belajar
mengajar PAI di SMAN 2 Palangka Raya, dijumpai ggmgan metode-
metode pembelajaran yang dilakukan guru belum mraisihal ini terlihat
dari guru dalam proses belajar mengajar masih ditksn dengan metode
ceramah. Proses pembelajaran materi Beriman keptdaikat saat guru
menerangkan terlihat kejenuhan siswa saat menermmteri yang
disampaikan oleh guru, siswa ada yang meletakkpal&alimeja, mengobrol
dengan temannya sebangku, dan ada yang sibuk deingara sendiri. Hal
ini karena kurangnya keterlibatan siswa dalam gwdselajar sehingga siswa
kurang aktif dan berdampak pada motivasi belajdiiidekondisi demikian,
perlu adanya upaya untuk penggunaan menjadikare$slajar Mengajar
(PBM) optimal agar tujuan pembelajaran dapat teacBpman Allah dalam

Al-Qur'an sebagai berikut.

W0 S-FORERIDD = O NIAREAENE<=4 0.0

ROREN. ¢ MEB e ¢ R0, O 2. RAAAIO M w@a S ¢ 0

N O0eCAOO¢ EHo XBHE el OORAY 0% &6
Ao o ME“OQLTTROEOOLF...

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dtikolan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yank ai

Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 125 dipahami ulamanpetaskan tiga macam

metode dakwah yang disesuaikan dengan sasaran llakWerhadap
cendikiawan yang memiliki pengetahuan tinggi dipefkan menyampaikan

dakwah dengamikmah yakni berdialog dengan kata-kata yang bijak sesuai

*Hasil Observasi di SMAN 2 Palangka Raya, bulan &é&t®015.
*Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnyalakarta: CV Darus Sunnah,
2002, h. 282.



dengan tingkat kepandaian mereka. terhadap kaum agperintahkan untuk
menerapkarmmau’izhahyakni memberikan nasehat dan perumpamaan yang
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuankensm@ng sederhana.
Sedangkan terhadaphl al-kitab dan penganut agama-agama lain yang
diperintahkan adalajidal/perdebatandengan cara yang terbaik yaitu dengan
logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasm umpataf.

Pembelajaran yang baik yakni pembelajaran yang mamgngarahkan siswa
kepada tujuan pembelajaran yang diharapkan dengameladani metode
pembelajaran yang telah diajarkan dalam Al-Qur’an.

Seorang guru harus mampu membuat interaksi belagagajar yang

baik, terlebih lagi guru PAI yang disamping bertsigmentransfer

pengetahuan juga mentransfer nilai-nilai agamamisk@pada peserta
didik. Apabila guru PAI mampu membuat interaksi gamaik dan
signifikan maka prestasi atau dalam istilahnyalthmeajar siswa dalam

Beriman kepada Malaikat akan meningkat. Karena igédh

keberhasilan pendidikan 30% ditentukan oleh fakioteraksi

pembelajaran.

Pembelajaran aktif tipBlumbered Heads Togeth@MHT) merupakan
salah satu tipe pembelajaran aktif yang dapat metabguru dan peserta
didik mewujudkan pembelajaran yang aktif menyenanglserta mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang, penulis terdorong ntengdntang
"Penerapan Pembelgjaran Aktif TipeNumbered Heads Together
(NHT)pada Materi Beriman kepada Malaikat Kelas XSMAN 2 Palangka

Raya”.

® M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Jakarta:Lentera Hati, 2002, h. 185.
" M. Fatthurrohman, dkiBelajar dan PembelajararYogyakarta: Teras, 2012, h.3-4.



B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiamaskan sebagai
berikut.

1. Bagaimana penerapan pembelajaran aktif denganNipEpada materi
Beriman kepada Malaikat kelas X SMAN 2 Palangkgd®

2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa saat pembetaggagan penerapan
tipe NHT pada materi Beriman kepada Malaikat keYasSMAN 2
Palangka Raya?

3. Bagaimana tanggapan guru dan siswa mengenai panepambelajaran
aktif dengan tipe NHTpada materi Beriman kepadaaMat kelas X
SMAN 2 Palangka Raya?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian menunjukkan adanya suatu hal y@args dicapai
atau diperoleh dalam penelitian. Secara rinci tjyeenelitian sebagai
berikut.

1. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran aktif tipéTpada materi
Beriman kepada Malaikat kelas X SMAN 2 Palangkgd®

2. Mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa saat péjaran dengan
penerapan tipe NHT pada materi Beriman kepada Kaldielas X

SMAN 2 Palangka Raya.



3. Mendeskripsikan tanggapan guru dan siswa mengereaiergpan
pembelajaran aktif tipe NHTpada materi Beriman kigpilalaikat kelas
X SMAN 2 Palangka Raya.
D. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan kelimuan dibidang pembelajaran PAL.
b. Menambah khasanah kajian ilmiah dalam pengembamgadel
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Peserta Didik
Manfaat yang dirasakan langsung oleh peserta didjat berupa
motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajarafl Rlengan
menggunakan model pembelajaran sehingga lebih fkens@nat
siswa. Menggunakan model pembelajaran diharapksmasiebih
aktif dan mudah memahami materi pembelajaran PAlskbnya
materi Beriman kepada Malaikat yang menjadi matgalam
penelitian.
b. Manfaat bagi Guru
Penelitian bermanfaat bagi guru untuk mengetahmakepuannya
melaksanakan pembelajaran PAI dengan menggunakadel mo
pembelajaran NHT.

c. Manfaat bagi Lembaga/Sekolah



Bila penelitian ini selesai dilaksnakan di sekolalalam hal ini
SMAN 2 Palangka Raya dapat mengambil manfaat deaganya
peningkatan keaktifan peserta didikdalam prosesbp&jaran dan
dijadikan sebagai masukkan data serta rujukan datsngambil
suatu keputusan dalam proses pembelajaran yanglakamg.
Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebaggakan atau dasar

untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangarbelajaran.

E. Sistematika Penulisan

Agar lebih terarahnya penulisan proposal ini, mp&aulis menyusun

sistematika penulisan sebagai berikut.

BAB |

BAB Il :

. Pendahuluan yang berisikan latar belakangsatah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dmtematika
penulisan.

Kajian teoritis, berisi tentang penelitiasebelumnya, deskripsi

teori, kerangka berpikir.

BAB Ill : Metode penelitian, berisi tentang waktard tempat penelitian,

Bab IV

Bab V

metode penelitian, pendekatan subjek dan objeklifangahap-
tahap penelitian, teknik pengumpulan data, tekeikgolahan data,
teknik analisis data.
: Hasil penelitian dan pembahasan terdirfi dgambaran umum
lokasi penelitian, pembahasan hasil penelitianateaiisis data.

: Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pendlitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya merupakan penelitian yangatdapenjadi
sumbangan pemikiran bagi penulis, untuk itu di dawaada tiga penelitian
yang ada kaitannya dengan penelitian yang akanlipelakukan, adalah
sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Sarifah dengidul Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tij¢umbered Heads Togethetuk Mencapai
KKM Siswa pada Pokok Bahasan Bunyi Kelas VIII MT&NModel
Palangka Raya Tahun Ajaran 2009/2010. Rumusan ataganelitian
yaitu; 1) bagaimana hasil belajar siswa setelahemgan model
pembelajaran kooperatif tiplumbered Head Togethgrada materi
bunyi? 2) bagaimana pengelolaan pembelajaran katipipe Numbered
Heads Togetherpada materi bunyi? 3) bagaimana keterampilan
kooperatif siswa dalam model pembelajaran koogetigee Numbered
Heads Togethepada materi bunyi? 4) bagaimana respon siswaabetel
penerapan model pembelajaran kooperatif lpenbered Heads Together
pada materi bunyi? 5) bagaimana aktivitas siswa daru dalam

penerapan model pembelajaran kooperatif Npenbered Head Together



pada materi buny?Pasil penelitian yaitu; 1) Pengelolaan pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Heads Togetheuru bisa menguasai suasana
dan dapat menyampaikan materi dengan baik, yakgjadenilai rata-rata
dengan kategori baik. 2) aktivitas guru yang patiogninan selama KBM
berlangsung adalah memberikan LKS dan mengamaiataeg siswa
sebesar 29,10%,memberikan petunjuk/ membimbingakagikooperatif
sebesar 23,12%, mengajukan pertanyaan sebesar¥d,0m&mberikan
informasi / menjelaskan tentang materi dengan caahmedia sebesar
28,38%, mengelompokkan siswa dalam kelompok heterogebesar
2,97%. Sedangkan aktivitas siswa yang palig domirsglama
pembelajaran kooperatif tijfdumbered Heads Togethaalah kategori |
yaitu bekerja dengan mendengarkan penjelasan gbesar 23,99% dan
bekerja dengan LKS sebesar 23,24%. 3) keterampib@peratif siswa
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran kaibfpetipe
Numbered Head Togethgada materi bunyi adalah cukup baik, karena
setiap keterampilan kooperatif yang diberikan dagddksana oleh siswa,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tiéfakswa dapat
tercapai. 4) respon siswa terhadap pembelajaragpekatf tipeNumbered
Heads Togetheadalah cukup baik. 5) tingkat ketercapaian haddjae

siswa fisika siswa setelah penerapan model penabalakooperatif tipe

®Uswatun Sarifah, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered ddea
Together untuk Mencapai KKM Siswa pada Pokok BamaBanyi Kelas VIII MTs-1 Model
Palangka Raya Tahun Ajaran 2009/2010", skrj11, h. 6.
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Numbered Heads Togethsebesar 86,11%. Hal ini menunjukkan bahwa
ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai dengandjiaagpkart.

2. Penelitian yang dilakukan oleh EImunadi dengan ljiRknerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHTuntuk meningkatkzesil belajar
materi ciri-ciri makhluk hidup pada siswa kelas gdmester 1 SMPN-3
Laung Tuhup tahun ajaran 2011/2012. Rumusan mapalatiitian yaitu;
1) Bagaimana pengelolaan pembelajaran yang merarapkodel
pembelajaran kooperatif tipe NHT? 2) Bagaimana | hasiajar siswa
SMPN-3 Laung Tuhup setelah mengikuti pembelajaratalmi model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi matericiri makhluk
hidup? 3) Bagaimanakah respon siswa terhadap pejatsi setelah
mengikuti pembelajaran melalui model pembelaja@pleratif tipe NHT
pada materi ciri-cii makhluk hidup’Masil penelitian yaitu; 1)
Pengelolaan pembelajaran menggunakan model peratagidkooperatif
tipe NHT sudah baik dengan rata-rata pengelolaambpkjaran sebesar
3,83. 2) Hasil belajar siswa tuntas, 90 % siswdamiuntuk penilaian
kognitif. Sedangkan untuk ketuntasan TPK secaranurdapat dikatan
tuntas dengan nilai rata-rata 80,95%. 3) Responvasiserhadap
pembelajaran dengan menggunakan penerapan modebe|agaman

kooperatif tipe NHT pada umumnya siswa merasa sgnbaru dan

%Ibid,, h. 64-65.

“Elmunadi, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHTtukin
meningkatkan hasil belajar materi ciri-ciri makhlbidup pada siswa kelas VII semester 1 SMPN-
3 Laung Tuhup tahun ajaran 2011/2018kripsi, 2012, h. 4.
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bermanfaat sehingga siswa merasa dengan pembelag@@erti ini
tertarik ™

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mawan Mujani dengatul Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Jemsimbered Head Togeth¢NHT)
pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI IPS 1 di MA Dddlum Palangka
Raya Tahun Ajaran 2013/2014. Rumusan masalah yhHitBagaimana
pengelolaan pembelajaran Figih dengan menggunakandelm
pembelajaran kooperatif jenislumbered Head TogethgiNHT)? 2)
Bagaimana keterampilan kooperatif siswa dalam mgughbelajaran
kooperatif jenisNumbered Head TogethéNHT)? 3) Bagaimana hasil
belajar Figih siswa setelah penerapan model pelabata kooperatif
jenis Numbered Head TogethefNHT)?*?Hasil penelitian vyaitu; 1)
Pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan modebefasgaran
kooperatif jenis NHT adalah termasuk kategori baikngan nilai rata-
rata 3,31. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelagelqgpembelajaran
di kelas yang dilakukan oleh guru selama 3 kaligmeuan sudah berjalan
dengan baik sesuai dengan tahapan-tahapan yanky t#etapkan
meliputi: aspek persiapan, pelaksanaan, pegelokatas dan suasana
belajar. 2) Keterampilan kooperatif siswa di dalgroses belajar
mengajar dengan menerapkan model pembelajaran taaibpenis NHT

yang dominan pada kriteria 3 dengan persentase4%s8,3Adapun

11y .
Ibid., h. 68.
“MawanMujani,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Jenis Nuetbeiead
Together (NHT) pada Mata Pelajaran Figih Kelas 9 1 di MA Darul Ulum Palangka Raya
Tahun Ajaran 2013/2014", Skrips2014 h. 7.
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perhitungan secara rinci yaitu sebagai berikutAspek berada dalam
kelompok pada kriteria 3 (awal-akhir) sebesar 1%29Hal ini

menunjukkan bahwa setiap anggota kelompok sisveg teérada dalam
kelompok kerja dari awal pembelajaran hingga bdrakh proses
pembelajaran. Para siswa di dalam kelompok kodpena¢reka saling
berdiskusi, bertukar pikiran, dan saling memecahksrmasalahan
belajar terhadap materi yang disajikan. b) Aspekdoeong partisifasi
pada kriteria 3 (berpartisifasi aktif) sebesar 222 Hal ini menunjukkan
bahwa siswa di dalam proses pembelajarn di kelagahsudapat
berpartisifasi dengan baik, seperti saling memberiknotivasi untuk
belajar dan saling memberikan bantuan terhadap nieyaa apabila
menemukan kesulitan di dalam belajarnya. c) Aspedndengarkan
dengan aktif pada kriteria 3 (mendengarkan denitf) sebesar 12,77%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam proses peajarah di kelas
sudah dapat mendengarkan dengan aktif seperti makyipendapat
maupun jawaban teman dan dapat memberikan tanggapaan baik. d)
Aspek menggunakan kesepakatan pada kriteria 3lusekrsepakat)
sebesar 13,14%. Hal ini menunjukkan bahwa di dalproses
pembelajaran di kelas siswa dapat menggunakan &estm untuk
menyatukan jawaban terbaik terhadap tugas dannyeda yang diajukan
oleh guru. e) Aspek menghormati perbedaan indipdda kriteria 3
(selalu menghormati perbedaan individu) sebesal6%., Hal ini

menunjukkan bahwa di dalam proses pembelajararelds ksiswa dapat
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menghormati dan menghargai dengan baik terhaddgegean individu
baik jenis kelamin, suku, ras, status sosial malkamampuan akademik
di antara mereka. f) Aspek menjawab pertanyaan paittaria 3
(menjawab pertanyaan dengan baik) sebesar 8,76PtniHaenunjukkan
apabila di dalam proses pembelajaran guru membeskatu pertanyaan
dan tugas, siswa selalu antusias untuk menjawatargean tersebut
dengan baik untuk seluruh kelas. 3) Hasil anatsibadap hasil belajar
Figih siswa setelah penerapan model pembelajarapekatif jenis NHT
sebagai berikut: a) Ketuntasan individu pada Ti4®/a di kelas X! IP$
menunjukkan bahwa dari 18 orang jumlah siswa sekaseluruhan
terdapat 17 siswa yang tuntas dan 1 orang siswg tidak tuntas. b)
Ketuntasan klasikal pada THB siswa di kelas XI'IR@nunjukkannilai
ketuntasan klasikal sebesar 94,4%%.

Hasil penelitian sebelumnya kajian teori sepepe tNHT dapat dijadikan
sebagai bahan dan masukan untuk peneliti yang geatigarap penulis.
Adapun penelitian yang penulis lakukan berjudulgpepan pembelajaran
aktif dengan tipeNHTpada materi Beriman kepada Matakelas X
SMAN 2 Palangka Raya. Penulis ingin mendeskripsikgaimana
penerapan, aktivitas, serta respon guru dan sigteandpenerapan model

NHT pada mata pelajaran PAl SMAN 2 palangka Raya.

Blbid., h. 83.
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B. Deskrips Teori
1. Penerapan Pembelajaran Aktif

Penerapan  mempunyai arti:  proses, cara, perbuatan

menerapkafi’Dimensi proses kognitif dalam taksonomi revisi &b
menjadi 6 kategori yaitu mengingat, memahami, mpligssikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipenurut Bloom dan
Krathwol dikutip oleh Usman, penerapan adalah kepuanm
menggunakan atau menerapkan materi yang sudatajdipglada situasi
yang baru dan menyangkut penggunaan aturan prihdifenurut Syah
Penerapan identik dengan aplikasi yang mana aplikas adalah
penggunaan atau peneragan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dlkanptbahwa
penerapan adalah kemampuan menggunakan matethatan ajar yang
sudah dipelajari ke dalam situasi baru yang kon#ah menyangkut
penggunaan aturan prinsip.

Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikbagai metode
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif nrdigikan agar siswa
selalu melakukan pengalaman belajar yang bermalara sttnantiasa
berfikir tentang apa yang dapat dilakukannya selgmembelajaran.

Pembelajaran aktif melibatkan siswa untuk melakidesuatu dan berfikir

“DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2005, h. 1180.

*Revisi-taksonomi-bloom.htfanline 09 September 2015).

®yzer UsmanMenjadi Guru ProfesinalBandung: Remaja Rosdakarya, 2001, h. 35.

Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung: Balai
Pustaka, 1990, h. 581.
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tentang sesuatu yang sedang dilakukarf§elain itu, pembelajaran aktif
adalah suatu pembelajaran yang mengajak peseria widuk belajar
secara aktif dari awal sampai akhir pembelajaraseRa didik belajar
dengan aktif, berarti mereka mendominasi aktiviasbelajarar’
Pembelajaran aktif merupakan sebuah pembelajarag ygmbuat siswa
lebih aktif pada proses belajar mengajar. Salah seidel pembelajaran
yang mendukung strategi pembelajaran aktif adaladetnpembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalahdehgpembelajaran
yang mengelompokkan siswa untuk tujuan menciptakendekatan
pembelajaran yang berhasil yang mengintegrasi &®fgitan sosial yang
bermuatan akademfX.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pejatsgiaaktif adalah
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktifayeal sampai akhir
mengkondisikan agar siswa melakukan pengalaman jabelgang
bermakna serta mendominasi aktivitas pembelajaran.

Arends dalam bukunya yang dikutip oleh Trianto, pelajaran
yang menggunakan pembelajaran kooperatif memilikicoi sebagai
berikut.

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkuntanuntaskan
materi belajar.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemamnptinggi,
sedang, dan rendah.

¥%Warsono dan HariyantoPembelajaran Aktif,Bandung: PT remaja Rosdakarya,
2013, h. 12.

“Hisyam Zaini,dkk Strategi Pembelajaran Aktifyogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008, h. 4.

“%Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Wwoikasi antar
Peserta Didik,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, h.27.
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c. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal darilbadaya, suku,
jenis kelamin yang beragam; dan
d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompokpdds individi*

Tabel 1
Sintaks M odel Pembelajaran K ooper atif
Fase-Fase Perilaku Guru |

Fase-1 Menjelaskan tujuan pelajaran tersebut ¢lan

Menyampaikan tujuan dan memotivasinemotivasi siswa belajar.

siswa.

Fase-2 Mempresentasikan informasi  kepada

Menyajikan informasi. siswa secara verbal

Fase-3 Memberikan penjelasan kepada siswa tata

Mengorganisasikan siswa ke dalam tim-tfimara pembentukan tim belajar dan

belajar. membantu  setiap  kelompok adar
melakukan transisi yang efisien.

Fase-4 Membantu tim-tim belajar selama siswa

Membantu kerja tim dan belajar. mengerjakan tugasnya.

Fase-5 Menguji pengetahuan siswa mengepai

Mengavaluasi berbagai materi pembelajaran atau
kelompok-kelompok mempersentasikan
hasil kerjanya.

Fase-6 Mempersiapkan cara untuk mengakui

Memberi pengakuan atau penghargaan. | usaha dan prestasi individu maupun
kelompok®

2. Model Pembelajaran Tipe NHT
a. Pengertian Model Pembelajaran NHT
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual ya
melukiskan prosedur yang sistematis dalam meng@@sikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajemtei. Fungsi dari
model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi datam

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembeiafara

“TriantoModel-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007, h.47.

*Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikas PAIKEXhgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009, h.65.

“Asmarawaty,Penerapan Pendekatan Kooperatifakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2000, h.34.
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Model Pembelajaran adalah suatu pola atau rencamga sudah
direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untukiymsen
kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan membetupuk kepada
pengajar di kelasnya. Dalam penerapan model pejatataini harus
sesuai dengan kebutuhan sisita.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atauyaog
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan ganael di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuknemekan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dgi@rboku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Joyce nyatakan bahwa
setiap model pembelajaran mengarahkan ke dalam esaind
pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian reipagga tujuan
pembelajaran tercapa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas model pganhelaadalah

kerangka konseptual yang sudah direncanakan damakgn sebagai

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelasyale

memperhatikan kebutuhan untuk membantu siswa sghirigjuan

pembelajaran tercapai.

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai bertik

1) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,atmga model
berfikir induktif.

2) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatamajdre
mengajar di kelas.

*sjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Koikasi antara
Peserta Didik,Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010, h.73.

“Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Prgredikarta: Kencana, 2010,
h. 22.
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3) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: afamdangkah-
langkah pembelajaraisyntax);b) adanya prinsip-prinsip reaksi; c)
sistem sosial; d) sistem pendukung.

4) Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model gdsydran.
Dampak tersebut meliputi: a) dampak pembelajaraitu yhasil
belajar yang dapat diukur; b) dampak pengiringuyagsil belajar
jangka panjang.

5) Membuat persiapan mengajar (desain instruksionahgan
pedoman model pembelajaran yang dipilihfiya.

Menurut Sagala, model pembelajaran memiliki atrilgakni basis
teoritis yang koheren atau sebuah sudut pandartgnggrapa yang
seharusnya dipelajari dan bagaimana mereka belRgnggunaan
model pembelajaran haruslah sesuai dengan matejame supaya
dapat menciptakan lingkungan belajar yang menjadpeserta didik
belajar?’

Ciri-ciri model pembelajaran yang baik adalah sebagrikut.

1) Adanya keterlibatan intelektual-emosional peseitiikdmelalui
kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan eetukan
sikap.

2) Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktiflkaaatif selama
pelaksanaan model pembelajaran.

3) Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, drator, dan
motivator kegiatan belajar peserta didik.

4) Penggunaan berbagai metode, alat dan media pearaelij

NHT adalah salah satu tipe dari pembelajaran katipedengan
sintaks: pengarahan, buat kelompok heterogen dprstswa memiliki
nomor tertentu, berikan persoalan materi bahan @jatuk tiap
kelompok sama tapi untuk tiap siswa tidak samaasesengan nomor
siswa, tiap siswa dengan nomor sama mendapat yaas sama)
kemudian bekerja kelompok, presentasi kelompok aengomor
siswa yang sama sesuai tugas masing-masing sehewgaai diskusi

*Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesismadi Guru,
Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h.136.

“’M. Fathurrahman, SulistyorinBelajar dan PembelajaranYogyakarta: Penerbit
Teras, 2012,h. 87.

*Hbid.,h. 89.
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kelas, kuis individual dan buat skor perkembangap tsiswa,
umumkan hasil kuis dan beri rew&rd.

NHTatau penomoran berfikir bersama adalah merupajams
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memggremi pola
interaksi siswa sebagai alternatif terhadap strukalas tradisional.
NHT pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagenukun
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah mg#eny tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman nierbkdap isi
pelajaran.

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran TipeNHT
Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran NdT
menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks.

1) Fase 1: Penomoran
Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelonfpékorang
kepada setiap anggota kelompok diberi nomor aidtaempai 5.

2) Fase 2: Mengajukan pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswaanian
dapat bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifilddiam bentuk
kalimat tanya. Misalnya, “Berapakah jumlah nabigawajib kita
ketahui?” atau berbentuk arahan, misalnya “Pastdetiap orang
mengetahui 5 nabi dan rasul yang mendapat gelbazioi”.

3) Fase 3: Berfikir bersama

Ngalimun, dkk,Stragegi dan Model Pembelajaran Berbasis PAIKBdnjarmasin:
Pustaka Banua, 2013, h.185.
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Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawabampesia itu
dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetawaban
tim.
4) Fase 4: Menjawab
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siyaag
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba
menjawab pertanyaan untuk seluruh kéfas.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas model pganbelipe NHT
merupakan pembelajaran aktif kooperatif yang dapahbantu guru
dan peserta didik memperbaiki kegiatan proses plajaban di kelas
dengan mewujudkan pembelajaran yang aktif, menykaen dan
mampu meningkatkan motivasi belajar. Model pembeda tipe
NHT dirancang untuk mempengaruhi interaksi peseéidék dengan
melibatkan secara aktif yakni intelektual-emosior@embelajaran
yang menyenangkan yakni pembelajaran yang memiasatta didik
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran denglansmtaks
yang bersifat permainan sehingga peserta didik tiderasa terbebani
dan bagi peserta didik atau kelompok yang palingif a&kan
mendapatkan reward.
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Tipe NHT
Ada beberapa kelebihan pada model pembelajaranekaiifp tipe

NHT sebagai berikut.

¥Trianto, Model-ModelPembelajaran Inovatif Berorientasi Kansiwistik,Jakarta:
Pretasi Pustak&007,h. 62-63.
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1) Setiap siswa menjadi siap semua.

2) Dalam melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

3) Dapat melakukan diskusi mengajari siswa yang kupamglai.

4) Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskisi¥a secara
bersama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

5) Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama meniperole
manfaat melalui aktifitas belajar kooperatif.

6) Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinanskuksi
pengetahuan akan menjadi lebih besar/kemungkinéuk Lsiswa
dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan.

7) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untukgueakan
keterampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembandkakat
kepemimpinari:

Kekuranganmodel pembelajaran tipeNHT sebagai bieriku

1) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi gghidgpat
menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa ylantah.

2) Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada sisamg sekedar
menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa menpiékiahaman
yang memadai.

3) Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempdiikd
yang berbeda -beda serta membutuhkan waktu khusus.

4) Guru tidak mengetahui kemampuan masing-masing siswa

*http://ilmuku-duniaku14.blogspot.co.id/2012/06/mbgembelajaran.html  (online
23 Januari 2016).
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5) Waktu yang dibutuhkan banyak.

6) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagitoburu

7) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh déru.

Sintaks model pembelajaran tipe NHT dengan segelebiannya

diharapkan dapat menumbuhkan semangat siswa ukti@ikn@ngikuti

pelajaran, memiliki motivasi yang tinggi, menumbahkasa tanggung

jawab, dan kerjasama antar individu.
Silabus

Silabus dapat diartikan sebagai rancangan programbelajaran

satu atau kelompok mata pelajaran yang berisitignétandar kompetensi
dan kompeteni dasar yang harus dicapai oleh sipokgk materi yang
harus dipelajari siswa serta bagaimana cara mejapei@m dan
bagaimana cara untuk mengetahui pencapaian kongpegsar yang telah
ditentukar®>
Menurut salim dikutip oleh Masnur Muslich, silabdapat didefinisikan
sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau lppk&ok isi atau materi
pelajaran. Istilah silabus digunakan untuk menyebuatu produk
pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebihutladari standar

kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicajza, pokok-pokok

h. 167.

321 i
1bid.
#¥Wina Sanjayakurikulum dan Pembelajaradakarta: Kharisma Putra Utama, 2010,
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serta uraian materi yang perlu dipelajari siswardarangka pencapaian
standar kompetensi dan kompetensi d&5ar.

Silabus sebagai rancangan program memiliki beberapafaat
penting bagi semua pihak yang berkepentingan dengamdidikan.
Silabus terdapat hal-hal penting seperti standampetensi dan
kompetensi dasar pokok-pokok materi termasuk pangah belajar dan
alat penilaian yang dapat dijadikan acuan besddkasi waktu untuk
setiap kompetensi yang harus dicapai. Dengan damikintuk guru
silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam menyusuenganaan
pelaksanaan pembelajaran, sebagai pedoman dalyelgeggaraan suatu
proses pembelajaran.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalahnganca
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akamagikan guru dalam
pembelajaran di kela@8Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
program perencanaan yang disusun sebagai pedombaksgeaan
pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembmtaja RPP
dikembangkan berdasarkan silaBUs.

Berdasarkan RPP seorang guru (baik yang menyusuh iRPsendiri
maupun yang bukan) diharapkan bisa menerapkan pejena@ secara

terprogram. Oleh karena itu, RPP harus mempunye texap(aplicable)

**Masnur MuslichKTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangakarta: PT Bumi
Aksara, 2007, h. 23.

*Ibid., h. 168.

*bid., h. 45.

¥lbid., h. 173.
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yang tinggi. Pada sisi lain, melalui RPP dapat tdikei kadar kemampuan
guru dalam menjalankan profesirya.

5. Kompetens Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), Materi Pelajaran dan
Alokasi Waktu PAlI SMA

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),matguelajaran dan

alokasi waktu PAI SMA kelas X yang akan dilakukanglitian sebagai

berikut.
Tabel 2
Kompetens Inti (K1) dan Kompetens Dasar (KD)
. . Alokasi
Kl KD Materi Pelajaran Waktu
KI(1,3,4) | 1.3 Menghayati nilai-nilai keimananiman Kepada 3x3 JP

kepada malaikat-malaikat AllahSwt| Malaikat
3.6 Memahami makna beriman kepdda
malaikat-malaikat Allah Swit.
4.4 Berperilaku yang mencerminkan
kesadaran beriman kepadamalaikat-
malaikat Allah Swt.

C. Kerangka Berfikir dan Pertanyaan Penelitian

1. KerangkaBerfikir

Pembelajaran merupakan hal pokok dalam kegiatansediolah.
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yangomanelibatkan siswa
lebih aktif dan memiliki motivasi yang tinggi dalammengikuti proses
pembelajaran. Aktif berarti menciptakan suasanabggésgaran yang mengajak
siswa untuk belajar secara aktif dengan kata liaiwesmendominasi aktivitas
pembelajaran. Motivasi berarti daya penggerak pdgililam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsundaelajar demi

mencapai satu tujuan serta memegang peranan pefdlagn memberikan

*bid..
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gairah, semangat dan rasa senang dalam belajainggahsiswa yang
mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang Ya#n untuk
melaksanakan kegiatan belajar.

Pembelajaran aktif model pembelajaran tipe NHT upakan salah
satu model pembelajaran yang dapat membantu gunu péserta didik
mewujudkan pembelajaran yang aktif menyenangkanta senampu

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Beriman Kepada
Malaikat

!

Model Pembelajaran
Aktif Tipe NHT

!

Guru Siswa

Gambar: Skema Kerangka Berpikir Penelitian
2. Pertanyaan Pendlitian

Adapun pertanyaan peneliti dalam penelitian adsé¢ddagai berikut.

a. Bagaimana penerapan pembelajaran aktif tipe NHTpadderi
Beriman kepada Malaikat kelas X SMAN 2 Palangkgd®?
1) Bagaimana langkah-langkah guru membuat RPP?
2) Bagaimana langkah-langkah guru merencanakan tafsaptaks

model pembelajaran tipe NHT?

3) Bagaimana langkah-langkah guru mendesain matexjgoah?
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4) Bagaimana langkah-langkah guru mendesain mediagiejatan?

b. Bagaimana aktivitas guru dan siswa saat pembefajalengan
penerapan model pembelajaran tipe NHT pada magehnan kepada
Malaikat kelas X SMAN 2 Palangka Raya?

1) Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan tahapaksimedel
pembelajaran tipe NHT?

2) Apakah sarana-prasarana di kelas mendukung dal@kspaaan
pembelajaran?

c. Tanggapan guru dan siswa mengenai penerapan pgandelaktif
dengan tipe NHTpada materi Beriman kepada Malakelas X
SMAN 2 Palangka Raya
1) Bagaimana pendapat guru setelah menerapkan model

pembelajaran tipe NHT dengan materi Beriman kepéalaikat?
2) Bagaimana tanggapan siswa setelah penerapan model

pembelajaran tipe NHT dengan materi Beriman kepéalaikat?
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Alokasi waktu untuk meneliti dan analisis data &mgt penerapan
pembelajaran aktif tipe NHTpada materi Beriman kiepslalaikat kelas X
SMAN 2 Palangka Rayaselama 2 bulan sejak dikelmarkarat izin
penelitian tanggal 04 februari 2016 dan beraktmggml 04 mei 2016 oleh
Badan Penelitian, Pengembangan, Inovasi dan Teginpémerintah kota
Palangka Raya. Surat keterangan selesai penetidankepala sekolah
SMAN 2 Palangka Raya pada tanggal 27 juni 2016 rdikakan
keterlambatan peneliti meminta surat keterangan.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN&aRgka Raya yang
beralamat di JI. K.S Tubun no. 02, kelurahan Pahignkecamatan
Pahandut, kota Palangka Raya, propinsi Kalimantmgah.
B. Pendekatan, Subjek dan Objek Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Piéael kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memaharonfena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya p&tilgoersepsi, motivasi,

tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengara deskripsi dalam

27
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteksiklyang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alafiah.

Penelitian ini menggunakan pendekakaalitatif deskriptifdengan
menempatkan objek seperti apa adanya, sesuai ddregdnk aslinya,
sehingga fakta yang sesungguhnya dapat diperokaieliBan kualitatif
ini menghasilkan datdeskriptifyang berupa kata-kata baik secara tertulis
maupun lisan dari responden dan perilaku yang dia@ngan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan datatuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersabogkin berasal dari
naskah wawancara, catatan-lapangan, feideotape dokumen pribadi,
catatan atau memo, dan dokumen resmi laifthya.

2. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah seoiguru PAI dan
siswa kelas X MIPA 5 dan 7 dari 10 rombongan belagrjumlah 33
orang yang beragama Islam. Pemilihan kelas pemeliierdasarkan saran
dari guru MF sebagai pengampu mata pelajaran PAAISNM Palangka
Raya. Menurut guru MF kelas X MIPA 5 dan 7 adalalag yang efektif.

3. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalahgpapan pembelajaran

aktif tipe NHTdi SMAN 2 Palangka Raya.

#Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007, h. 6.
“Ibid., h. 6.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakarefaga teknik
pengumpulan data, antara lain sebagai berikut.
1. Teknik Observasi
Data yang digali dalam teknik observasi adalahvaks guru dan siswa
saat proses pembelajaran PAL.
2. Teknik Wawancara

Menurut Mardalis, wawancara adalah teknik penguapullata yang

digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangam liselalui bercakap-

cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dagaberikan
keterangan pada si penefiti.

Melalui teknik wawancara, data yang digali ialabasgai berikut.

a. Perencanaan guru dalam penerapan pembelajarani@ktHTdalam
pembelajaran PAI di SMAN 2 Palangka Raya.

b. Pelaksanaan pembelajaran aktif tipe NHTdalam pejdrah PAI di
SMAN 2 Palangka Raya.

c. Tanggapan guru mengenai penerapan pembelajarari apd
NHTdalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA&
Palangka Raya.

d. Tanggapan siswa mengenai penerapan pembelajarah tede
NHTdalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA&

Palangka Raya.

“Mardalis, Metodologi Penelitian (Suatu Pendekatan Profpsaakarta: Bumi Aksara,
2004, h. 64.
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3. Teknik Dokumentasi
Melalui teknik ini penulis berusaha untuk mempenotkata dari hasil
sumber tertulis, melalui dokumen atau tulisan silkbgang memiliki
relevansi dengan penelitian sehingga dapat mel@ngkiata yang
diperoleh di lapangan, adapun data yang didapaigseberikut.
a. Sejarah singkat berdirinya SMAN 2 Palangka Raya.
b. Struktur organisasi SMAN 2 Palangka Raya.
c. Visi dan misi SMAN 2 Palangka Raya.
d. Silabus, RPP Pendidikan Agama Islam kelas X di SMANPalangka
Raya.
e. Keadaan staf pengajar SMAN 2 Palangka Raya.
f. Keadaan siswa SMAN 2 Palangka Raya.
g. Profil guru PAI SMAN 2 Palangka Raya.
h. Sertifikat/piagam pelatihan guru PAL.
D. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untakdapatkan data

yang diperlukan yaitu sebagai berikut.

a. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Observasi merupakan salah satu teknik yang digunad&am penelitian
sebagai cara untuk mengadakan pencatatan mendingaa guru dan

siswa. Metode observasi ini dilakukan dengan pemg@am secara
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langsung oleh pengamat tentang apa yang benar-Oegakukan oleh
guru dan siswa selama proses pembelajaran berkagngsu

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dikan untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa selama penerppabelajaran
aktif tipe NHTpada materi Beriman kepada Malaikalak X SMAN 2
Palangka Raya. Observasi dilakukan oleh pengabssfveoleh guru
PAlI SMKN 2 Palangka Raya yang pernah menerapkan emod
pembelajaran tipe NHT.

Indikator yang diamati dengan menggunakan lembsaemiasi aktivitas

guru dan siswa yang digunakan saat pembelajaraanigsung sebagai

berikut.
Tabel 3
Lembar Aktivitas Guru dan Siswa
No Aktivitas Guru Aktivitas Sswa
1 Menyapa siswa dengan salam dilanjutka®iswa membalas salam guru dan
" | dengan doa berdoa
2 Mengecek kehadiran siswa Siswa merespon guru mengeagek
' kehadiran
3 Membaca Al-Qur'an 5-10 menit Siswa membaca dan menyimak Al-
' Quran
4 Memotivasi siswa Siswa memperhatikan dengan
' semangat
5. | Menyampaikan tujuan pembelajaran Siswa mempedratipenjelasan
guru
6. | Menginformasikan model pembelajaran yan8iswa memperhatikan penjelasgn
akan digunakan yakni tipe NHT guru
7 Mengingatkan kembali materi yang pernaBiswa memperhatikan dan
" | diajarkan sebelumnya yang terkait dengamemberikan respon saat guru
materi ajar hari ini (Apersepsi) bertanya
8. | Guru menyampaikan/menjelaskan mateSiswa memperhatikan penjelasan
(ceramah) guru.
9. | Penomoran (Guru membagi siswa ke dalafiswa mengikuti apa yang
kelompok 3-5 orang dan setiap anggop@iperintahkan guru dalam
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kelompok diberi nomor antara 1-5). pembagian kelokripelajar
10 Mengajukan pertanyaan (Guru mengajukan | Siswa memperhatikan dan
" | pertanyaan-pertanyaan kepada para siswa) | mencatat pertanyaan yamng
diajukan.
Berfikir bersama (Guru memberikan arahan | Siswa berdiskusi menjawab

11. | kepada peserta didik berdiskusi dalam pertanyaan serta meyakinkan tigp
kelompok) anggota dalam timnya mengetahui

jawaban.

12. | Guru memperhatikan dan membimbing sisw@iswa saling bekerjasama dalam
dalam kelompoknya masing-masing kelompok masing-masing.
Menjawab (Guru mempersilahkan siswa Siswa yang nomornya dipanggil

13. | mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengacungkan tangan dan
dengan memanggil nomor tertentu). mencoba menjawab pertanyaan| di

tempat duduk.

14. | Guru memperhatikan presentasi siswa pp&swa bersungguh-sungguh saat
masing-masing kelompok. presentasi hasil diskusi kelompok

15. | Guru memberikan penjelasan dan penguatdfemperhatikan penjelasan guru.
terhadap materi.

16 Guru memberikan kesempatan kepada sisB&wa menanggapi dan
" | untuk bertanya jika materi yang dijelaskamenanyatakan hal-hal yang belum

belum dimengerti jelas kepada guru.

17. | Mengarahkan siswa membuat kesimpulan d&iswa membuat kesimpulan
pertemuan hari ini bersama-sama dengan guru.

18. | Menyampaikan materi yang akan dipelajari paddiswa menyimak apa yang
pertemuan selanjutnya. disampaikan

19. | Mengajak siswa berdoa dan memberi salam Siswa aefaio menjawab salam.

E. Keabsahan Data

Keabsahan data yang dimaksud adalah untuk menjaahwa semua
data yang telah diamati dan diteliti oleh penelgsuai dan relevan dengan
data yang sesungguhnya ada dan memang benar-benmeti.t Hal ini
dilakukan peneliti untuk memelihara dan menjamimviea data itu benar,
baik bagi pembaca maupun subjek yang diteliti.

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data penelitnggenakan
teknik triangulasi Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luaritlauntuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadapwadtenurut Denzin yang



33

dikutip Moleong ada empat macamangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, perdad teori.

Triangulasdengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipk melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hald@pat dicapai antara lain;
(1) membandingkan data hasil pengamatan dengarhdsilavawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudaingan apa yang
dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkanyapg dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yakgtakannya sepanjang
waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektieosasg dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang sepertitrhlaga, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang beradagopemerintahan; (5)
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatundeflang berkaitan.

Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton, terdapat dua
strategi, yaitu; (1) pengecekan derajat kepercapaaemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data; dan (2) pengeadiajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Teknik triangulasi jenis ketiga ialah dengan jalan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan eeeikpn kembali derajat
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya anamimengurangi
kemencengan dalam pengumpulan data. Pada dasamggumaan suatu tim
penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segnik ini. Cara lain ialah

membandingkan hasil pekerjaan seorang analisisatiegggalisis lainnya.
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Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba berdasarkan
anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat dipedksajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patb@npendapat lain, yaitu
bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dikamaya penjelasan
banding(rival explanations).

Adapun teknikiriangulasiyang digunakan dalam penelitian ini adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya, yaitu membahdin dan mengecek
balik derajat kepeercayaan suatu informasi melalaktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dicegpebagai berikut.

1. Membandingkan data hasil pengamatan (observasiapdingan berupa
pengamatan, baik secara langsung kepada subjektipgpn@aupun secara
tidak langsung dengan data.

2. Membandingkan data-data hasil wawancara baik kepablgk penelitian
atau dengan isi suatu dokumen yang didapat daelitian.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku yang
berkaitar?

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah versi Miles
dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi meskeala bahwa teknik
analisis data dalam penelitian kualitatif melalebbrapa tahap, yakni sebagai

berikut.

“2bid., h. 178.
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a. Reduksi data yaitu proses penyeleksian, pemfokugsemyederhanaan
dan pengelompokkan data yang telah diperoleh ketiledakukan
penelitian.

b. Penyajian data yaitu menyajikan data dari hasiuked data dalam
laporan secara sistematis agar mudah dibaca gtahaini baik secara
keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam kontekagai suatu
kesatuan.

c. Penarikan kesimpulan yaitu paparan atau penjelgsag dilakukan
dengan melihat kembali pada data reduksi maupua padyajian data,
sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpaag data yang
dianalisis®

“Matthew B. Miles & A. Michael HubermarAnalisis Data Kualitatif, (Alih bahasa
Tjetjep Rohendi Rohidi, Jakarta: Ul Press, 2007L3:20.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sgarah Berdirinya SMAN-2 Palangka Raya

SMA Negeri 2 Palangka Raya didirikan dengan nomor:
C.173/1983, dan pada tanggal 9 november 1983 ditangani oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan oleh bapak Poof. Nugroho
Notosusanto.

Sebelum pindah lokasi ke Universitas Palangka Ray® Negeri
2 Palangka Raya menginduk di SMPP 1 Palangka Ragkatang SMA
Negeri 3 Palangka Raya) tahun Pelajaran 1983/IB&4ggal 28 Oktober
1983, tepat pukul 14.00 WIB hari Jumat keluargaab&MA Negeri 2
Palangka Raya pindah tempatke lokasi UniversitatanBka Raya
(UNPAR).

Tahun Pelajaran 1990/1991 keluarga besar SMA Negeri
Palangka Raya pindah dari lokasi Universitas P&larigaya ke gedung
bekas SPG-1 Palangka Raya.Sehingga, atas keseapaleatan guru dan
kepala sekolah yang dijabat oleh bapak Drs. A. a8, tanggal 28

oktober ditetapkan sebagai hari ulang tahun SMAeNe&yPalangka Raya.

36
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Riwayat pejabat kepala-kepala sekolah di SMA Negefalangka Raya

sebagai berikut.

Gambaran Kepala SekoI;hags/li Negeri 2 Palangka Raya

No. | Nama Tahun

1. | Drs. A.S. Subari 1984-1987

2. | Drs. Joko Wahyudi 1987-1996

3. | Drs. Yuwono 1996-1999

4. | Drs. Itar Kamang Iman 1999-2009

5. | Dra. Badah Sari, M.M 2009-2015

6. | Mi'razulhaidi, M.Pd 2015 (sampai sekarang)

Sumber: Dokumentasi SMAN 2 Palangka Raya Tahun 2016

2. Vis dan Miss SMAN-2 Palangka Raya

Perkembangan dan tantangan masa depan sepertmbearkgan
iimu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yanggat cepat, era
informasi dan berubahnya kesadaran masyarakat rdaug ¢ua terhadap
pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantasghkaligus peluang
itu. SMA Negeri 2 Palangka Raya memiliki citra morgang
menggambarkan profil sekolah yang diinginkan dimdsgéang yang
diwujudkan dalamVisi SMA Negeri 2 Palangka Raya ladaSekolah
yang religius,disiplin, jujur,sopan santun,peduingkungan prestasi

nasional dan internasional.
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Misi SMA Negeri 2 Palangka Raya sebagai berikut.

Melaksanakan pembelajaran saintifik dan penilaianterdik

berdasarkan kurikulum nasional.

Memotivasi dan membantu siswa menggali potensi digar

berprestasi nasional dan internasional.

Meningkatkan keprofesionalan lembaga berdasarkamdat nasional

dan global.

. Menerapkan manajemen pendidikan sekolah yang mearhkah

kemandirian, kemitraan, partisifatif, keterbukaam @kuntabel.
Mengoptimalkan pendididikan dan tenaga pendidikarkumlifikasi
akademik dan kompetensi profesional.

Meningkatkan sarana dan prasarana sesuai starsianala
Mengoptimalkan anggaran dan pembiayaan pendidikgara jujur

sesuai estandar pendidikan nasional.

. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penygheagn

pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dan demokidalam
wadahNegara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Menjadi pusat kreatifitaspengembangan seni danyaudaerah.

. Struktur Organisass SMAN 2 Palangka Raya

Kepala Sekolah . M. Mi'razulhaidi, M.Pd
Wakasek Kurikulum . Kadarjono, S.Pd
Wakasek Kesiswaan : Seni Setine, S.Pd

Wakasek Sarana Prasarana: Drs. H. Suriansyah, M.Pd



Wakasek Humas
Kepala Tatausaha

4. Keadaan Guru SMAN 2 Pal

Surie, S.Pd, MM
Liany Uhing

angka Raya
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Kegiatan pembelajaran merupakan peran guru seltagaponen dalam

pembelajaran. keadaan guru SMAN 2 Palangka Rayat dhithat pada

tabel sebagai berikut.

Keadaan guru dan Tata Usaha SMAN 2 Palangka Raya

Tabd 5

Tahun ajaran 2015/2016

No. Nama StGitrl:JS Guru Mata Pelajaran Sertifikasi
1 Aprilia S., S.Pd II;ISIS\I II\DAir;ciilidikan Seni Drama, Taridan |

2 Dra. Ara PNS Pendidikan Kewarganegaraan \

3 Aria Imelda, S.Th PNS Pendidikan Agama Kristen \

4 Ary H., S.Pd PNS Pendidikan Sejarah -
5 Betsihai, S.Pd PNS Pendidikan Ekonomi Koperasi | V

6 | Dra. Dahlia PNS | Pendidikan Biologi \/

7 | Dra. Deminesi PNS gg:]llétij(;?kzndan Teknologi \

8 Dra. Diah Elyatie Ritta PNS Bahasa Indonesia \

9 Eka Sinta Rahayu, S.Pd PNS Pendidikan Matematika \

10 | Dra. Eko Sri Sudarmi PNS Bimbingan dan Konseling \

11 | Ernie Handayani, S.E PNS Ekonomi -
12 | ErsilLidya M.R., S.Si PNS Filsafat Theologia -
13 | Erwanto, M.Pd PNS Pendidikan Bahasa Inggris \

14 | Fathur Rohman, S.Pd PNS Psikologi PendidikarBileabingan | -
15 | Giyanto, S.Pd PNS| Matematika \

16 | HannaKali W., S.Pd PNS Bahasa Jepang -
17 | Dra. Heddi Br. S. PNS Pendidikan Agama Katholik \

18 | Helita, M.Pd PNS | Biologi \

19 | INyoman A. A, S.Pd PNS| Fisika \

20 | I Wayan P. M., S.Pd ESSN Fisika -

21 | John Ari Sandy, S.Pd PNS Pendidikan Bahasaimggr -

22 | Kadarjono, SPd PNS| Kimia \

23 | Kartini, S.Pd PNS Teknologi Pendidikan -
24 | Lailin Ni'mah, M.Pd PNS Bahasa Inggris -
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25 | Leli Yusvita, M.Pd PNS Pendidikan Bahasa Inggris \
26 | Liany Uhing PNS IImu Pengetahuan Sosial

27 | Libria Tuty, S.Pd PNS | Fisika \
28 | Lies Andriyanti, S.T PNS | Teknik Kimia \
29 | Lilik Tiara, S.Pd PNS | Bahasa Inggris \
30 | Drs. M. Juwaini S. PNS Pendidikan Agama Islam Y
31 | Magdalena Y., S.Pd PNS Bahasa Inggris \
32 | Margaretha Y., S.Pd PNS Pendidikan Biologi

33 | Marsaulina D., S.Pd PNS| Fisika V
34 | Marsi Raya, S.Pd.K PNS Pendidikan Agama Kristen \
35 | Dra. Masmi PNS Pendidikan Ekonomi Perusahaan|
36 | M. Fahriannnor, S.Pd PNS Pendidikan Agama Islam -
37 | M. Mi'razulhaidi, M.Pd PNS | Bahasa Inggris \
38 | Dra. Mujiati PNS | Geografi \
39 | Muliana, S.Pd PNS | Pendidikan Fisika \
40 | Natalliriasi, S.Pd PNS Pendidikan Geografi

41 | Nehemia T D., S.Pd Pendidikan Agama Kristen

42 | NiNengah S., S.Pd PNS Pendidikan Agama Hindu \
43 | Ni Wayan Warni, S.Sos Penerangan

44 | Nunung H., S.Pd,M.M PNS Master Manajemen

45 | Nurul Hayati, S.Pd PNS| Pendidikan Kimia \
46 | Oyohana, S.Pd PNS Pendidikan Matematika \
47 | Raidayati,S.Pd PNS Pendidikan Kewarganegaraan | V
48 | Ratna Kusmintari, S.S PNS Bahasa dan Sastraésao

49 | RetnoD. S., ,M.Pd PNS Bahasa Inggris

50 | Riak, M.Pd PNS | Pendidikan Kimia V
51 | Rini Sundari, S.Pd PNS Kimia

52 | Rode Nasiansi G., S.Pd PNS Bahasa Indonesia \
53 | Rudy HilkyaH., MPd | PNS E:g"ﬁ;'gr?t?:gn[)aerah dan v
54 | Ruji Alamsyah, S.Pd PNS Pendidikan Jasmani deseKatan |
55 | Sintania T.T. A, M.Pd PNS Manajemen Pendidikan -
56 | Siti Juwariah, S.Pd PNS Bahasa Inggris \
57 | Dra. Sri Suhartatik PNS| Ekonomi \
58 | Sri Sunanti, M.Pd PNS Pendidikan Luar Sekolah \
59 | Suchiana B.B., M.Pd PNS| Biologi \
60 | Suluh, S.Pd PNS| Pendidikan Ekonomi \
61 | Drs. Suriansyah, M.Pd.I PNS Pendidikan Agansnis| Y
62 | Suriatie PNS | Pendidikan Tata Buku \
63 | Surie, S.Pd, M.M PNS | Ekonomi V
64 | Susti, S.Pd PNS Pendidikan Pancasila dan i

Kewarganegaraan
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65 | Suwartinah, S.Pd PNS Bimbingan dan Konseling Y
66 | Swarnie, S.Pd PNS Pendidikan Olahraga dan KesehaV
67 | VeronicaO.T., S.Pd PNS Bimbingan dan Konseling -
68 | Welfried, S.Th PNS Pendidikan Agama Kristen \
69 | Y. Yovie Istanto, M.Pd PNS Manajemen Pendidikan \
70 | Yosa Tristiamie, S.Pd PNS Matematika \
71 | Yulanda P. T., S.Pd PNS Eﬁﬁ%ﬁl;ﬂiﬁs"a‘ dan .
72 | Yuliasie, S.Pd PNS Bahasa Inggris -
73 | Yusnani, S.Pd PNS Bimbingan dan Konseling -

Sumber: Dokumentasi SMAN 2 Palangka Raya Tahun 2016

Berdasarkan tabel guru diketahui bahwa SMAN 2 RgdaiRaya memiliki
tenaga pengajar yang memiliki kompetensi sesuagaterbidang mata

pelajaran.

. Keadaan Siswa SMAN-2 Palangka Raya

Siswa merupakan salah satu unsur penting dalankaamgmfungsikan
lembaga pendidikan yakni sebagai objek dan sulgekbyelajarar{student
center).

Keadaan siswa SMAN 2 Palangka Raya tahun pelaj2@Gi6/2016

sebagai berikut.

Tabel 6
Keadaan siswa SMAN 2 Palangka Raya
Jenis Kristen

No Kelas Kelamin Jumlah | Islam Hindu | Budha | Katholik

3 P Protestan
1 X MIPA 1 15 22 37 16 17 2 0 2
2 X MIPA 2 19 21 40 16 20 1 0 3
3 X MIPA 3 14 24 38 21 16 0 0 1
4 X MIPA 4 15 24 39 21 16 0 0 2
5 X MIPA 5 14 24 38 10 24 1 0 3
6 X MIPA 6 16 22 38 20 16 2 0 0
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7 | xmPA7 | 11| 26 37 15 19 1 2
8 |XMPA8 | 13| 26 39 13 24 2 0
9 |xus1 23| 15 38 11 25 2 0
10 | XS 2 18 | 20 38 20 15 1 2
11 | XS 3 23| 15 38 14 22 0 2
12 | XIS 4 16 | 19 35 20 13 0 1
13 | X 1BB 8 | 14 22 15 7 0 0
ﬂ;ﬂ? Siswa 205 | 272 | 417 | 212 234 12 18
14 | XIMIPA1 | 15| 18 33 15 15 0 3
15 | XIMIPA2 | 16 | 21 37 14 22 0 1
16 | XIMIPA3 | 17 | 16 33 15 16 1 1
17 | XIMIPA4 | 11 | 24 35 18 15 1 1
18 | XIMIPAS | 15 | 19 34 15 16 1 2
19 | XIMIPAG | 7 | 19 26 12 13 0 1
20 | XIMIPA7 | 6 | 22 28 13 12 2 1
21 | XIS 1 19 | 15 34 12 21 0 1
22 | XIS 2 18 | 16 34 8 25 0 1
23 | XIS 3 17 | 15 32 17 12 0 3
24 | XI1BB 7 | 20 27 11 12 1 3
i;ﬂ?lgs"’ a 148 | 205 | 353 | 150 179 6 18
25 | XIMIPAL | 17 | 20 37 16 20 0 1
26 | XUMIPA2 | 7 | 23 30 13 16 0 1
27 | XUMIPA3 | 12 | 23 35 13 20 1 1
28 | XIIMIPA4 | 15 | 16 31 15 13 0 3
29 | XIIMIPAS | 3 | 22 25 12 12 0 0
30 | XIIMIPAG | 16 | 22 38 14 22 1 0
31 | XIS 1 18 | 18 36 16 16 2 2
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32 [xuns2 | 17| 20 37 17 19 1 0 0
33 [Xxnns3 | 17| 10 27 16 11 0 0 0
34 [xnns4 | 15| 12 27 8 18 1 0 0
35 | XII IBB 5 | 20 25 10 13 0 0 2
Jumlah sswa 142 | 206 | 348 | 150 180 6 2 10
kelas XI

35RuangKelas | 495 | 683 | 1178 | 512 503 24 3 46

Sumber: Dokumentasi SMAN 2 Palangka Raya tahun 2016

Berdasarkan tabel keadaan siswa SMAN 2 Palangkaa Ramlah
keseluruhan 1178 orang siswa yang terdiri darigl®a laki-laki dan 683
siswa perempuan. Jumlah siswa berdasarkan agama HaR siswa
beragama Islam, 593 siswa beragama Kristen Proie24 siswa
beragama Hindu, 3 siswa beragama Budha, dan 46g doaragama
Katholik.

Kelompok belajar berjumlah 35 dengan rincian ketaserdiri dari 13
kelompok belajar dengan jumlah 477 siswa, kelastettliri dari 11
kelompok belajar dengan jumlah 353 siswa, dan kelaserdiri dari 11

kelompok belajar dengan jumlah 348 siswa.

6. Profil Guru PAl SMAN 2 Palangka Raya

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMAN 2 Palangkay&® Guru
MF, S.Pd.l (NIP 19820403 201001 1 012). BeliaurahiPalangka Raya
pada tanggal 03 april 1982. Alamat tinggal jalanGBos VII gang Bunga
nomor 02 Palangka Raya. Istri beliau bernama Jamisnah, A.Ma dan
memiliki seorang anak bernama Fadli Jauhari.

Riwayat pendidikan sebagai berikut.
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a. Madrasah Ibtidayah (MI) Miftahul Ulum tahun 1994

b. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Wali Songo tahun 1997

c. Madrasah Aliyah (MA) Wali Songo tahun 2000

d. Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Palangka Rayaita2004

Riwayat pelatihan/workshop yang pernah diikuti ggtbderikut.

a. Bimbingan/Pembinaan KKG/MGMP PAI pada Sekolah Umum
Kementerian Agama kota Palangka Raya tahun 2010.

b. Pelatihan Kompetensi Tenaga Pendidik SMA Angkadaroleh Dinas
Pendidikan Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2010.

c. Pelatihan Kurikulum 2013 tingkat nasional di Bangltahun 2014.

d. Sosialisasi kurikulum PAI 2013 Guru Pendidikan Agamslam oleh
Kementerian Agama Kota Palangka Raya tahun 2014.

e. Workshop/Pembinaan Guru PAlI SMA Tingkat Provinsilikantan
Tengah tahun 2014.

f.  Workshop/Pembinaan Guru PAI SMP, SMA dan SMK Tindkavinsi
Kalimantan Tengah tahun 2015.

g. Workshop Peningkatan Kualitas Guru PAIl tingkat Megeh oleh
Kementerian Agama kota Palangka Raya.

Guru MF mengajar di SMAN 2 Palangka Raya dimulaigdanggal 1

januari 2010 dan resmi jadi PNS tanggal 30 jan2&10 dengan No.

SK:820/70/BKPP/1/2010.

B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil Penelitian
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Data yang disajikan merupakan hasil penelitianagiahgan dengan
menggunakan teknik-teknik penggalian data yanghtelderapkan, yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data paarelitian untuk
mengetahui Penerapan Pembelajaran Aktif TNaenbered Heads Together
(NHT)pada materi Beriman kepada Malaikat Kelas X AWM2 Palangka
Raya.

1. Penerapan pembelajaran aktif tipe NHTpada materi Beriman kepada
Malaikat kelasX SMAN 2 Palangka Raya
a. Langkah-langkah guru merencanakan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padggéhrO2

maret 2016 dengan guru MF tentang langkah-langkalu g

merencanakan RPP, mengungkapkan:

“RPP itu sudah dibuat pada saat awal tahun ajabas/2016.
Tapi, untuk pola model pembelajaran itu pada s#at rkau
mengajar baru dibuat. Jadi RPP itu sudah dari padh saat
tahun ajaran pertama dibuat lalu model pembelajgean
ditentukan pada saat mau mengajar. Langkah-langleddim
merencanakan RPP yaitu membuat kegiatan pembelajarey
berisi hal-hal yang harus dilakukan siswa dalamalsgnaan
kegiatan pembelajaran di kelas antara lain memdiiem, tujuan
pelajaran, metode, menentukan model, strategi, aneldin alat
evaluasi. Nah, pembuatan RPP mengacu pada sildbus”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MF dapahami
bahwa tugas pertama guru dalam merencanakan pganaelayakni
membuat dan merencanakan RPP. Langkah-langkah guru

merencanakan RPP adalah dengan membuat perenckegetan

pembelajaran yang meliputi pemilihan materi pemnjbeda, tujuan

“Wawancara dengan guru MF guru PAI di SMAN 2 PalanBrya pada tanggal 02
Maret 2016 di musholla SMAN 2 Palangka Raya.
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pembelajaran, metode, model, strategi, pembuatadiamelan alat
evaluasi pembelajaran yang mengacu pada silabus.

Perencanaan dan langkah pembuatan RPP dibuktikaelitpe
dari hasil observasi tanggal 10 februari 2016 pdapo@an di musholla
SMAN 2 Palangka Raya kelas X MIPA 5 dan 7 pada m&teriman
kepada Malaikat. Guru MF berpedoman pada RPP yaa@ dibuat
dalam pelaksanaan pembelajaran yakni menggunakserirB&riman
kepada Malaikat, menyampaikan tujuan pembelajamramnggunakan
metode ceramah, melaksanakan tahapan/sintaks rpeddbelajaran
tipe NHT, menggunakan media powerpoint, mebagikatukbernomor
dan melakukan evaluasi pembelajaran dengan menmbepi&rtanyaan
uraian?®

b. Langkah-langkah guru merencanakan tahapan/sintaks model
pembelajaran tipe NHT

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padgg&hr02
maret 2016 dengan guru MF tentang langkah-langkatemeanakan
tahapan sintaks model pembelajaran tipe NHT selisgeiut.

“Untuk perencanaan tahapan karena ada empat tghgpag
pertama penomoran maka langkah pertama membuatrnomo
dalam setiap kelompok lalu juga membuat pertanyaatok
setiap anggota kelompok. Lalu nanti tahapan yantigke
berpikir bersama mereka menjawabnya sesuai deng&n b
wajib yang sudah diedarkan kepada mereka. dan tgaghir
menjawab bersama pertanyaan-pertanyaan yang suiiah k
siapkan sebagai bentuk aplikasi apa yang sudahken&egahui

seperti itu"*®

*Hasil observasi dengan guru MF tanggall0 febru@fi62di musholla SMAN 2
Palangka Raya.

**Hasil wawancara dengan MF guru PAI di SMAN 2 PakanRaya pada tanggal 02
Maret 2016 di musholla SMAN 2 Palangka Raya.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan gurundfgenai
langkah-langkah merencanakan tahapan/sintaks nmetabelajaran
tipe NHT sesuai dengan hasil observasi. Hasil elseryang peneliti
amati selama proses pembelajaran yakni langkalkddmnpelaksanaan
tahapan/sintaks model pembelajaran tipe NHT selimaydiut.

1) Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok datiase
anggota kelompok diberi nomor.

2) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada ppesarta
didik.

3) Guru memberikan arahan kepada peserta didik bersliskalam
kelompok, guru memperhatikan dan mengamati pedétila pada
masing-masingkelompok.

4) Guru mempersilahkan peserta didik mempresentasikasil
diskusi kelompok di tempat duduk dengan memanggihor
tertentu?’

Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat dari B&® lembar

aktivitas guru, MF melaksanakan tahapan/sintakseinpembelajaran

tipe NHT yakni guru membagi peserta didik beberkplampok dan
setiap anggota diberi nomor antara 1-5. Guru merk@agnateri ajar
pada setiap kelompok dalam benfuknt outsebagai bahan diskusi.

Setelah itu, guru memberikan pertanyaan kepadapséglompok.

“Hasil observasi dengan guru MF tanggall0 febru@di62di musholla SMAN 2
Palangka Raya.
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Peserta didik diarahkan untuk mendiskusikan jawalznpertanyaan
dan setiap anggota kelompok wajib menguasai haskusi. Guru
memanggil nomor peserta tertentu untuk mempreskatashasil
diskusi kelompok.
c. Langkah-langkah guru mendesain materi pelajaran
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padgg&hr02
maret 2016 dengan guru MF tentang langkah-langkab gendesain
materi pelajaran sebagai berikut.
“Untuk mendesain materinya sesuai dengan buku jgegeguru
dan buku siswa. Jadi, dari dua buku itu guru memyus
materinya. Ada materi inti dan soal-soal yang diaeslengan
pelaksanaan model pembelajaran Numbered HeadshBogét
langkah tersebut. Pada materi, khususnya pada inBseman
kepada Malaikat*®
Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat dau lguku dan siswa,
guru MF mendesain materi pelajaran dengan mengasubtsub
materi yang disesuaikan dalam tahapan/sintaks mpeielbelajaran
tipe NHT materi Beriman kepada Malaikat. Guru mgikga materi
inti (print out)dan menyajikan soal-soal evaluasi.
d. Langkah-langkah guru mendesain media pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padggéhr02
maret 2016 dengan guru MF tentang langkah-langkabh gnendesain

media pembelajaran sebagai berikut.

“Untuk media pembelajaran yang pertama kita merkamap
metode powerpoint di dalamnya juga ada video pesjdr@in

*Hasil wawancara dengan MF guru PAI di SMAN 2 PakanRaya pada tanggal 02
Maret 2016 di musholla SMAN 2 Palangka Raya.
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yang berkaitan erat dengan materi yang disajikam ying
ketiga juga melihat alam sekitar, jadi melihat alsekitar yang
berkaitan dengan materi yang disajikan. guru juga
mengelompokkan mereka dan memberikan kartu berngargy
telah guru buat. Sesuai dengan kelompok yang sdidépkan
diawal dan dihitung berdasarkan jumlah pesertekdalu juga

disesuaikan dengan pertanyaan yang disiapkandeingia”*’

Berdasarkan hasil wawancara guru MF melaksanakaosegr
pembelajaran sesuai dengan langkah perencanaann desalia
pembelajaran. guru MF menggunakan media powerpalah
menampilkan video yang berkaitan dengan materi péjdran
Beriman pada Malaikat dan memanfaatkan alam yakgklingan.
Guru membagi peserta didik dalam kelompok dan meikaa kartu
bernomor yang telah dibuat sebagai salah satu dalsptaks model
pembelajaran tipe NHT.

2. Aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran dengan penerapan
pembelajaran aktif tipe NHT pada materi Beriman kepada Malaikat
kelas X SMAN 2 Palangka Raya
a. Langkah-langkah pelaksanaan tahapan/sintaks model

pembelajaran tipe NHT
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padgg&hr02
maret 2016 dengan guru MF tentang langkah-langkelbkpanaan
tahapan/sintaks model pembelajaran tipe NHT selimaydiut.
“untuk langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaiHT
ini dilaksanakan setelah guru menjelaskan. Jadiladetguru
menyampaikan atau menjelaskan materi yang adaateaut
materi yang di bahas yaitu Beriman kepada Malaikitdh,
maka baru setelah itu langkah-langkah model penarala

numbered heads togethePertama, guru membagi siswa ke
dalam kelompok 3-5 orang dan anggota kelompok ditzenor.

*Hasil wawancara dengan MF guru PAI di SMAN 2 PakanRaya pada tanggal 02
Maret 2016 di musholla SMAN 2 Palangka Raya.
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Kedua, guru memberi pertanyaan dan membagikan lesdad
kepada kelompok. Ketiga, guru memberikan penjelkspada
siswa agar mendiskusikan jawabannya. Guru memakeksih
siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok edipiat
duduk yaitu memanggil nomor sisw&.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MF terttartgng
langkah-langkah pelaksanaan tahapan/sintaks meddbglajaran tipe
NHT dapat dipahami bahwa guru MF menjelaskan Bearirtkepada
Malaikat sebagai pengantar materi dan dilanjutkaengdn
tahapan/sintaks model pembelajaran tipe NHT yalambagi peserta
didik dalam 6 kelompok yang terdiri dari 3-5 oran@uru MF
memberikan pertanyaan dan arahan agar siswa besdisialam
kelompok masing-masing untuk mencari jawaban dartapyaan.
Guru MF menyebutkan nomor tertentu dan memperslahteserta
didik untuk mempresentasikan hasil diskusi.

Langkah-langkah pelaksanaan tahapan/sintaks moeebgdajaran

tipe NHT materi Beriman kepada Malaikat oleh guré& Bibuktikan

pada hasil observasi pertama tanggal 10 februd® 3@ng peneliti

amati selama proses pembelajaran. Pengamatan medaks

tahapan/sintaks sebagai berikut.

1) Guru menyapa peserta didik dengan salam dan dikamudengan
berdoa.

2) Guru mengecek kehadiran peserta didik.

3) Membaca Al-Qur’an 5-10 menit.

**Hasil wawancara dengan MF guru PAI di SMAN 2 PakanRaya pada tanggal 02
Maret 2016 di musholla SMAN 2 Palangka Raya.
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4) Guru memotivasi peserta didik.

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6) Guru mengingatkan kembali materi yang diajarkanekebnya
dan terkait dengan materi yang akan diajarkan.

7) Penomoran (Guru membagi siswa ke dalam kelompokoBahg
dan setiap anggota kelompok diberi nomor antarp 1-5

8) Mengajukan pertanyaan (Guru mengajukan pertanyagasyaan
kepada para siswa).

9) Berfikir bersama (Guru memberikan arahan kepadarizeslidik
berdiskusi dalam kelompok).

10)Guru memperhatikan dan mengamati siswa pada masasgig
kelompok.

11)Menjawab (Guru mempersilahkan siswa mempresentadikasil
diskusi kelompok di tempat duduk dengan memanggihor
tertentu).

12)Guru memperhatikan dan membimbing peserta didila padsing-
masing kelompok.

13)Guru memberikan penjelasan dan penguatan materi.

14)Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikikunt
bertanya.

15)Guru mengarahkan peserta didik membuat kesimpuéarm

16)Guru memberikan informasi materi yang akan dipélapgada

pertemuan yang akan datang.



52

17)Guru mengajak peserta didik berdoa dan mengucagam*
Berdasarkan hasil pengamatan pada langkah-langkatbgajaran
dengan model tipe NHT terdiri beberapa tahapangseleerikut.
Tahapan pertama, guru menyampaikan materi pengd&#aman
kepada Malaikat dengan memutar video yang berhuburtgngan
materi. Guru memberikan kesempatan kepada pesatiia whtuk
memberikan tanggapan tentang video yang telah diteam dan guru
memberikan  penguatan  pendapat peserta  didik. Guru
mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok mamberikan
kartu bernomor pada setiap anggota kelompok. Akel@mpok yang
terdiri dari 5 orang. Guru memberikan bahan ajatemaBeriman
kepada Malaikat kepada masing-masing kelompok.

Tahapan kedua, guru mengajukan pertanyaan kepadgotan
kelompok sesuai dengan kartu bernomor yang teladmgdian.
Tahapan ketiga, guru memberi kesempatan kepadagesdik untuk
mendiskusikan soal yang telah diberikan selama 2fQitndan setiap
anggota wajib mengetahui jawaban hasil diskusirkplak.

Tahapan keempat, guru memanggil nomor anggota kelkbrtertentu
untuk mempresentasikan hasil diskusi ditempat kpliknya.

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materng/
disampaikan, kemudian mengevaluasi dan menutup epros

pembelajaran.

*'Hasil observasi dengan guru MF tanggall0 febru@fi62di musholla SMAN 2
Palangka Raya.
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Pertemuan pertama proses pembelajaran berjalaranldragk, sesuai
dengan persiapan dan langkah-langkah yang ditetagkiam RPP.
Guru MF memberikan pemahaman materi pelajaran wmelal
tahapan/sintaks NHT. Observasi lembar aktivitasvaipertemuan
pertama poin 4 dan 5 yakni saat guru memberikanivagt dan
menyampaikan tujuan pembelajaran menunjukkan kejara bahwa
beberapa peserta didik tidak memperhatikan pejelaguru
dikarenakan kondisi kelas belum stabil. Sedangkauap poin
selanjutnya, peserta didik mulai memperhatikan deaslaksanakan
perintah guru sampai akhir proses pembelajaranatteaktif.
Pertemuan kedua tanggal 17 februari 2016, guru Mifamutkan
materi pelajaran Beriman kepada Malaikat dengan gouemakan
model pembelajaran tipe NHT kembali. Proses perjdrala berjalan
dengan baik sesuai dengan hasil observasi kedua gktvitas guru
dan peserta didik pada lembar observasi lebih akdii kondusif.
Peserta didik antusias mengikuti pembelajaran dafakeanakan
tahapan/sintaks NHT sesuai arahan guru. Pesertardidai terbiasa
dan memahami tahapan/sintaks NHT, sehingga prosedglajaran
berjalan dengan bafk.

Pertemuan ketiga pada tanggal 24 februari 2016 Bikrumelanjutkan
materi pembelajaran Beriman kepada Malaikat dengaodel

pembelajaran yang sama. Terlihat pada hasil obsieketiga peserta

*’Hasil observasi dengan guru MF tanggall7 februfdi62di musholla SMAN 2
Palangka Raya.
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didik tetap antusias dan aktif mengikuti pembekajar dan

melaksanakan tahapan/sintaks model pembelajaran.

b. Sarana prasarana pendukung pelaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padgg&hr02
maret 2016 dengan guru MF tentang sarana-prasgrandukung
dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut.
“untuk sarana dan prasarana tentunya untuk penabahamodel
NHT ini harus, satu ada LCD karena untuk powerpaloa ada
pertanyaan yang untuk membagi tiap anggota kelonyamig
ketiga adanya nomor pembagian kelompok. Nah itwkunt
memberikan tanggungjawab kepada masing-masing tpeser
didik untuk menjawab pertanyaan yang sudah diberkepada
mereka”. dan yang terakhir adalah kelas aktif imnoukung
kelas tempat yang bagus nyaman dan juga berfoldes ipateri
pelajaran”.
Berdasarkan hasil observasi dengan guru MF di nilaskelas
X MIPA 5 dan 7 tanggal 10 februari 2016 pada mderiman kepada
Malaikat pelaksanaan kegiatan pembelajaran gurunhdferapkan
model pembelajaran tipe NHT dengan sarana dan rpresa
pendukung yakni menggunakan LCD sebagai media bantu
penyampaian materi dan menampilkan video pembalajdembar
pertanyaan dan kartu bernomor peserta didik seliagapan/sintaks
dari model pembelajaran tipe NHT, serta keaktifam defokusan

peserta didik yang diciptakan dari tahapan/sintaksodel

pembelajaran.

**Hasil observasi dengan guru MF tanggal24 februffi62di musholla SMAN 2
Palangka Raya.
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c. Kendala guru dalam menerapkan model pembelajaran aktif tipe
NHT dengan materi Beriman kepada M alaikat

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran PA
tanggal 02 maret 2016 tentang tanggapan guru Mtangnkendala
dalam menerapkan model pembelajaran aktif dengenNHT pada
materi Beriman kepada Malaikat sebagai berikut.

“ya, kendala yang paling dominan adalah kemamptidak

semua siswa mampu mengemukakan argumentasinya. Jadi

mereka hanya bersifat mendengar, membaca, mengikuti
perintah. Tapi mereka tidak bisa menalar, tidala bi'embuat
argumen sendiri. Nah, itu kendala. Jadi, kendalag ykebih

besar itu adalah menggugah para siswa untuk bisaboe

argumentasi sendiri berdasarkan hadis dan darrerefe Al-

Quran”>*

Berdasarkan hasil wawancara guru MF, kendala ppaeramnodel
pembelajaran tipe NHT adalah kurangnya kemampudragsn
peserta didik mengemukakan argumentasi. Siswa hargradengar,
membaca buku saat menjawab pertanyaan atau prasenta
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaitamukan
bahwa kendala penerapan model pembelajaran tipe, NEBagian
peserta didik kurang dalam mengembangkan argumentaseka.
Kendala sebagian peserta didik dapat diatasi aengambuat
kelompok heterogen. Peserta didik yang kurang kgmoam dalam
berargumentasi atau kurang aktif dikelompokkan dangeserta didik
yang dominan, sehingga mereka saling membantu ddimgs

mengajari.

**Hasil wawancara dengan MF guru PAI di SMAN 2 PakanRaya pada tanggal 02
Maret 2016 di musholla SMAN 2 Palangka Raya.
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3. Tanggapan guru dan siswa mengenai penerapan pembelajaran aktif
tipe NHTpada materi Beriman kepada Malaikat kelas X SMAN 2
Palangka Raya
a. Tanggapan guru mengenai penerapan pembelajaran aktif tipe

NHTpada materi Beriman kepada M alaikat

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran PA
tanggal 02 maret 2016 tentang tanggapan guru MF gema
penerapan pembelajaran aktif tipe NHT pada materinan kepada
Malaikat sebagai berikut.

“kalau menurut saya pembelajaran NHT pada mateanim

kepada malaikat Alllah itu bagus diterapkan. Anakialebih

aktif, mudah berkembang dengan saling berdiskasitas tapi
serius dalam mengikuti pelajarar?”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, MF mekpaia
bahwa model pembelajaran NHT pada materi Berimapadde
Malaikat bagus diterapkan. Sehingga membuat peshdié lebih
aktif, mudah berkembang dengan berdiskusi dan {eesiélik dapat

mengikuti pelajaran dengan baik.

b. Tanggapan siswa setelah penerapan pembelajaran tipe NHT
dengan materi Beriman kepada Malaikat

Pernyataan guru MF tentang tanggapan penerapan | mode
pembelajaran tipe NHT dengan materi Beriman padalaiki
diperkuat berdasarkan hasil wawancara 10 pesetiia kiklas X MIPA
5 dan 7 tentang tanggapan siswa setelah penerapdel pembelajaran

tipe NHT pada materi Beriman kepada Malaikat sebiagyakut.

**Hasil wawancara dengan MF guru PAI di SMAN 2 PakanRaya pada tanggal 02
Maret 2016 di musholla SMAN 2 Palangka Raya.
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“Kalau menurut saya, saya pikir bagus karena dapat
meningkatkan kecerdasan motorik karena memaksa sistuk
berpikir dua kali lebih cepat. Jadi, lebih bagutu giaripada
hanya pembelajaran biasa yang hanya dijelaskan.gdden
dibentuknya kelompok jadi bisa berdiskusikan antavaban
untuk mendapatkan jawaban yang pa¥ti”.

“Bagus ya, g membosankan, asyik, merasa terbangg b
menjawab soal sendiri dan saling membanfu”.

“Menurut saya metodenya bagus, membuat saya |&hihdan
ada rame-ramenya juga. Merasa terbantu dan lelih lagi
daripada sebelumnya, lebih asyik dan ada tanggumaly’>®

“Metodenya dapat berjalan dengan baik, dapat berkem
sehingga tidak ada siswa yang mengantuk dan mé&ajadiswa
menjadi lebih aktif dan daripada metode sebelumnya”

“Menurut saya tipe pembelajaran NHT ini sangat bd#n
membuat para siswa yang awalnya jarang bicara uhieakadif
bicara karena menjawab pertanyaan yang diberi nopadr
Fahri dan menjawab pertanyaannya. Jadi semua k&a b
berbicara dan lebih aktif®

“Bagus, asyik, g kita juga lebih aktif, lebih midenemahami
pelajaran yang diberikan, menambah keakraban jilga”.

“Pembelajaran NHT yang diterapkan oleh pak Fahmdmen
saya merasa cukup puas karena dengan ada bebestpdem
metode yang pak Fahri sampaikan kepada kami damg yan
terakhir kemarin adalah metode NHT. saya rasa reetod
adalah metode yang paling efektif karena disamkitagbelajar,
kita juga bermain bersama. Jadi, dalam pelajaréa tdak

*Wawancara dengan siswa MI tanggal 23 Maret 20¥6usiholla SMAN 2 Palangka
Raya.

*\Wawancara dengan siswa SA tanggal 23 Maret 20t6udholla SMAN 2 Palangka
Raya.

*Wawancara dengan siswa FAB tanggal 23 Maret 2016nasholla SMAN 2
Palangka Raya.

*Wawancara dengan siswa AF tanggal 23 Maret 20hfudholla SMAN 2 Palangka
Raya.

®Wawancara dengan siswa YIO tanggal 23 Maret 2016ndsholla SMAN 2
Palangka Raya.

®\Wawancara dengan siswa NKN tanggal 23 Maret 2016nasholla SMAN 2
Palangka Raya.
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tegang, kita bisa santai dan juga bisa tertawa dadam
mempelajari iimu agama Islarfi®.

“Metode pembelajaran yang diterapkan pak Fahribiagus,
mudah dimengerti dan jelas. Dan metode pembelajardidak
membuat bosan atau membuat ngantuk serta membizat ki
belajar bersosialisasi dalam kelomp6&k”.

“Menurut saya metode yang diterapkan pak Fahriefektif.
Jadi, semua siswa itu aktif, g ada yang tidur-adyratau pun
main gadget sendiri, itu sih”. Terus juga siswai j&bih
menyerap pelajaran itu lebih sempurna dibandingttangan
metode-metode yang dulu-duluny4”.

“Metodenya itu asyik, jadi pelajaran yang kya sudahengerti

itu jadi mudah soalnya g bosan belajar terus kafenaLlagi

pembelajarannya itu serius tapi sambil main. Nath, asyik apa

yang dijelasin pak Fahri itu, jadi bawaannya galerkerius™®

Berdasarkan hasil wawancara 10 peserta didik tgnpamerapan
model pembelajaran tipe NHT bahwa model pembelajadapat
meningkatkan kecerdasan motorik, pembelajaran tidaknbuat peserta
didik bosan mengikuti proses pembelajaran, pesdid&k lebih aktif,
memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugasrkpbk dan saling
membantu,tercipta keakraban kelompok, peserta didikh berkembang
yakni sintaks melatih mereka dalam menyampaikamvalan
(berargumentasi), lebih mudah memahami pelajararetiktif.

Pernyataan wawancara 10 peserta didik didukung baservasi

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajarBeserta didik

*\Nawancara dengan siswa WPN tanggal 13 April 2016ndsholla SMAN 2
Palangka Raya.

®\Wawancara dengan siswa AIM tanggal 13 April 2016ndisholla SMAN 2
Palangka Raya.

®\wWawancara dengan siswa WP tanggal 13 April 20T6ugiholla SMAN 2 Palangka
Raya.

®Wawancara dengan siswa KM tanggal 13 April 2016miisholla SMAN 2
Palangka Raya.
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memperhatikan arahan dan melaksanakan tahapakésiptanbelajaran

yang disampaikan oleh guru MF dari awal sampairgsdrnbelajaran.

Aktivitas guru dan peserta didik selama proses éajdran berdasarkan

observasi sebagai berikut.

Aktivitas Siswa

No Aktivitas Guru

1 Menyapa siswa dengan salam dilanjutka®iswa membalas salam guru dan
" | dengan doa berdoa

5 Mengecek kehadiran siswa Siswa merespon guru mengecek
' kehadiran

3 Membaca Al-Qur'an 5-10 menit Siswa membaca dan menyimak Al-
' Quran

4 Memotivasi siswa Siswa memperhatikan dengan
' semangat

5. | Menyampaikan tujuan pembelajaran Siswa mempedratipenjelasan

guru

6. | Menginformasikan model pembelajaran yan8§iswa memperhatikan penjelasgn
akan digunakan yakni tipe NHT guru

7 Mengingatkan kembali materi yang pernaBiswa memperhatikan dan

" | diajarkan sebelumnya yang terkait dengamemberikan respon saat guru
materi ajar hari ini (Apersepsi) bertanya

8. | Guru menyampaikan/menjelaskan mateBiswa memperhatikan penjelasan
(ceramah) guru.

9 Penomoran (Guru membagi siswa ke dala8iswa mengikuti apa yang
" | kelompok 3-5 orang dan setiap anggp®@iperintahkan guru dalam
kelompok diberi nomor antara 1-5). pembagian kelompok belajar
10 Mengajukan pertanyaan (Guru mengajukan | Siswa memperhatikan dan
" | pertanyaan-pertanyaan kepada para siswa) | mencatat pertanyaan yamng

diajukan.
Berfikir bersama (Guru memberikan arahan | Siswa berdiskusi menjawab

11. | kepada peserta didik berdiskusi dalam pertanyaan serta meyakinkan tigp
kelompok) anggota dalam timnya mengetahui

jawaban.

12. | Guru memperhatikan dan mengamati sigwgiswa saling bekerjasama dalam
dalam kelompoknya masing-masing kelompok masing-masing.
Menjawab (Guru mempersilahkan siswa Siswa yang nomornya dipanggil

13. | mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengacungkan tangan dan
dengan memanggil nomor tertentu). mencoba menjawab pertanyaan| di

tempat duduk.

14. | Guru memperhatikan presentasi siswa pp&swa bersungguh-sungguh saat
masing-masing kelompok. presentasi hasil diskusi kelompok

15 Setelah semua  kelompok  memaparkaviemperhatikan penjelasan guru.

presentasi, guru memberikan penjelasan

dan

penguatan terhadap materi.
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16 Guru memberikan kesempatan kepada sisB&swa menanggapi dan
" | untuk bertanya jika materi yang dijelaskamenanyatakan hal-hal yang belum

belum dimengerti jelas kepada guru.

17. | Mengarahkan siswa membuat kesimpulan d&iswa membuat kesimpulan
pertemuan hari ini bersama-sama dengan guru.

18. | Menyampaikan materi yang akan dipelajari pad&iswa menyimak apa yang
pertemuan selanjutnya. disampaikan

19. | Mengajak siswa berdoa dan memberi salam Siswa aefaio menjawab salam.

C. Analisis Data

1.

Analisis penerapan pembelajaran aktif tipe NHTpada materi
Beriman kepada Malaikat kelasX SMAN 2 Palangka Raya

Pembelajaran aktif sebagai metode pengajaran yaelgpatkan
siswa secara aktif mengkondisikan agar siswa selalelakukan
pengalaman belajar yang bermakna dan senantiafirbantang apa
yang dapat dilakukannya selama pembelajaran. Peajatat aktif
melibatkan siswa untuk melakukan sesuatu dan lretéktang sesuatu
yang sedang dilakukanny&.Selain itu, pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untukdretecara aktif dari
awal sampai akhir pembelajaran. Peserta didik &etigngan aktif, berarti
mereka mendominasi aktivitas pembelajdfariNHTatau penomoran
berfikir bersama adalah merupakan tipe pembelaj&@operatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siselaagai alternatif
terhadap struktur kelas tradisional. NHT pertamia di@gembangkan oleh
Spencer Kagen untuk melibatkan lebih banyak sisaland menelaah

materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan ecekgpemahaman

®Warsono dan hariyantdPembelajaran Aktif,Bandung: PT remaja Rosdakarya,

2013, h. 12.

*’Hisyam Zaini,dkk Strategi Pembelajaran Aktifyogyakarta: Pustaka Insan Madani,

2008, h. 4.
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mereka terhadap isi pelajaran. Fungsi dari modehbbedajaran adalah
sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan déaksargakan
aktivitas pembelajaraff.

Peneliti mendeskripsikan penerapan pembelajaraif e NHT
pada materi iman kepada malaikat meliputi langkatgkah guru
merencanakan RPP, merencanakan tahapan/sintakd pwdbelajaran
tipe NHT, mendesain materi dan mendesain medidekjaran.

PP. No. 19 tahun 2005, pasal 20 bahwa seoranghgemencanakan proses
pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, matejar, a metode
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasijdr&f

Aktivitas pembelajaran merupakan sistem, yang tierdari
beberapa komponen meliputi: tujuan, isi pembelajarkegiatan
pembelajaran, manusia (pembelajar dan pebelajadiatsumber belajar,
serta lingkungan. Secara terorganisir komponen-korap tersebut saling
bekerja sama sesuai dengan fungsi masing-masing. d€ilah satu
komponen terganggu, akan mempengaruhi kerja konmplame sehingga
hasilnya tidak sesuai lagi dengan harapan seffiula.

Guru melakukan persiapan sebelum mengajar dengenoamakan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencaraksdbaan

®8Asmarawaty,Penerapan Pendekatan Kooperatifakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2000, h.34.

®Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSRkarta: Persada
Press, 2008, h. 75.

Rodhatul JennatMedia PembelajararBanjarmasin: Antasari Press, 2009, h. 13.



62

Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajartn pakajaran per
unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajar&elds’*

Pengembangan RPP berdasarkan silabus. Silabusrfaeansebagai
pedoman dalam menyusun perencanaan pelaksanaanelpgman,
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan suatu perséslajarar’

Berdasarkan hasil pengambilan data penelitian aesawancara,
observasi dan dokumentasi, guru MF dalam penerpparbelajaran aktif
dengan tipe NHT pada materi Beriman kepada Malaikalah
merencanakan pembelajaran dengan baik. Perencaliaatei dengan
pembuatan RPP dengan langkah-langkah pemilihan rimaembuat
tujuan pembelajaran, menentukan model, metodetegiramedia dan
evaluasi pembelajaran yang mengacu pada silabus.

Berdasarkan RPP seorang guru (baik yang menyusBnitRBendiri
maupun yang bukan) diharapkan bisa menerapkan pejena@ secara
terprogram. Oleh karena itu, RPP harus mempunye texap(aplicable)
yang tinggi pada sisi lain, melalui RPP dapat dikat kadar kemampuan
guru dalam menjalankan profesinya.

Selanjutnya, langkah guru merencanakan tahapaai{sininodel
pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerakghseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam meng@E@sikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajaente. Fungsi dari

""Masnur Muslich KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembandakarta: PT Bumi
Aksara, 2007, h. 45.

"lbid., h. 168.

”Masnur MuslichKTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangakarta: PT Bumi
Aksara, 2007, h. 173.
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model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi g@alam

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembeidfara

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai bertik

a) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, amga model
berfikir induktif.

b) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatdajdremengajar
di kelas.

c) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 1)tamulangkah-
langkah pembelajararSyntax);2) adanya prinsip-prinsip reaksi; 3)
sistem sosial; 4) sistem pendukung.

d) Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model edsydran.
Dampak tersebut meliputi: 1) dampak pembelajaraityhasil belajar
yang dapat diukur; 2) dampak pengiring yaitu haslajar jangka
panjang.

e) Membuat persiapan mengajar (desain instruksioredgan pedoman
model pembelajaran yang dipilihn{a.

Ciri-ciri model pembelajaran yang baik adalah sebagrikut.

a) Adanya keterlibatan intelektual-emosional pesertdikd melalui
kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan petukan sikap.

b) Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif kieatif selama

pelaksanaan model pembelajaran.

"Asmarawaty,Penerapan Pendekatan Kooperatifakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2000, h.34.

“Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesisnai Guru,
Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h.136.
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c) Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, drator, dan
motivator kegiatan belajar peserta didik.
d) Penggunaan berbagai metode, alat dan media pearbel3)
NHT adalah salah satu tipe dari pembelajaran katipetengan sintaks:
pengarahan, buat kelompok heterogen dan tiap pes@ik memiliki
nomor tertentu, berikan persoalan materi bahan(ajauk tiap kelompok
sama tapi untuk tiap peserta didik tidak sama $eursgan nomor peserta
didik, tiap siswa dengan nomor sama mendapat tugasy sama)
kemudian bekerja kelompok, presentasi kelompok aengpmor peserta
didik yang sama sesuai tugas masing-masing sehiteygadi diskusi
kelas, kuis individual dan buat skor perkembangap peserta didik,
umumkan hasil kuis dan beri rewdrd.
Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti dengamu gdF mengenai
langkah-langkah merencanakan tahapan/sintaks npzotebelajaran tipe
NHT cukup baik. Tahapan/sintaks model pembelajdipe NHT yaitu
guru membagi peserta didik ke dalam kelompok damppseanggota
kelompok diberi nomor, guru mengajukan pertanyagmapyaan kepada
para peserta didik, guru memberikan arahan kepagkeria didik
berdiskusi dalam kelompok, guru memperhatikan dangamati peserta

didik pada masing-masing kelompok, dan guru menilpbkan peserta

M. Fathurrahman, SulistyorinBelajar dan PembelajaranYogyakarta: Penerbit
Teras, 2012,h. 89.

""Ngalimun, dkk,Stragegi dan Model Pembelajaran Berbasis PAIKBdnjarmasin:
Pustaka Banua, 2013, h.185.



65

didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok ednpat duduk dengan
memanggil nomor tertentu.

Penerapan pembelajaran aktif tipe NHT materi Beminkapada
Malaikat seorang guru mendesain materi pembelajdPaimsip-prinsip
yang dijadikan dasar dalam mendesain materi pefab&ha adalah
kesesuaialfrelevansi),keajegan(konsistensi)dan kecukupafadequacy).
Mendesain materi pembelajaran, guru harus memkamakial-hal, seperti
potensi siswa, relevansi dengan karakteristik dgerdingkat
perkembangan fisik, intelektual , emosional, sogilan spiritual siswa,
kebermanfaatan bagi siswa dan tuntutan lingkundan,alokasi wakt(?
Mendukung materi pembelajaran, perlu adanya suniiedajar yang
relevan dan sesuai dengan standar kompetensi aapekensi dasar yang
telah ditetapkan’

Berdasarkan hasil observasiguru MF telah  mendesaateri
pembelajaran dengan baik. Materi pelajaran Beritkepada Malaikat
adalah materi yang sesuai dengan silabus Pendidigama Islam (PAl)
kelas X semester 2 pada bab 7 dengan kompeterasi masghayati nilai-
nilai keimanan kepada Malaikat Allah SWT, memahamakna Beriman
kepada Malaikat Allah SWT, dan berperilaku yang oeeminkan
kesadaran beriman kepada Malaikat-malaikat Allah TSWGuru
menggunakan sumber belajar dari buku guru, dan Bigwa. Guru MF

mendesain materi pelajaran berpedoman dari 2 bdemgan

83amil SuprihatiningrunStrategi Pembelajaran (Teori dan Aplikaslpgjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014, h. 302.
“Ibid., 303.
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menyesuaikan tahapan/sintaks model pembelajaram NpIT. Guru
menyajikan materi inti dan soal-soal untuk mengeasil pada akhir proses
pembelajaran.

Persiapan penerapan pembelajaran aktif tipe NHTuU gMF
mendesain media pembelajaran. Media pembelajaralatadsegala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan npgsahan
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatiaaf, pikiran dan
perasaan peserta didik dalam kegiatan pembelajardnk mencapai
tujuan pembelajaran terteritl.

Berdasarkan hasil observasi, wawancaradan dokusieguau MF
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengancg@gesen desain
media pembelajaran. guru MF menggunakan media poiver dan
menampilkan video yang berkaitan dengan materi péajaran iman pada
malaikat dan memanfaatkan alam yakni lingkunganruGomembagi
peserta didik dalam kelompok dan membagikan kagtndmor yang
menjadi salah satu tahapan/sintaks model pembatejgre NHT.

Manfaat dari media pembelajaran yakni pembelajdyea lebih
menarik. Kejelasan dan keruntutan pesan, dayaitagge yang berubah-
ubah, penggunaan efek khusus yang dapat menimbkkagintahuan

menyebabkan pebelajar tertawa dan Dberfikir, yangselkelanya

®Rodhatul JennaiMedia PembelajararBanjarmasin: Antasari Press, 2009, h. 2.
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menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi deningkatkan
minat®
2. Analisis aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran penerapan tipe
NHT pada materi Beriman kepada Malaikat kelas X SMAN 2
Palangka Raya
Peneliti mendeskripsikan penerapan pembelajaraif e NHT
pada materi iman kepada malaikat meliputi langleaigkah pelaksanaan
tahapan/sintaks pembelajaran aktif tipe NHT, sapgaaarana pendukung
dalam pelaksanaan pembelajaran.
PP. No. 19 tahun 2005, pasal 19 (ayat 1) prosebg@eamran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interakigpiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikuku
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yandup bagi
prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakathati dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta ditik.
Berdasarkan teori langkah pelaksanaan tahaparksintanodel
pembelajaran tipe NHT sebagai berikut.
5) Fase 1: Penomoran
Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelomPdk orang
kepada setiap anggota kelompok diberi nomor adtaempai 5.
6) Fase 2: Mengajukan pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswanysan dapat

bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik danmdakentuk kalimat

tanya. Misalnya, “Berapakah jumlah nabi yang wd&jta ketahui?”

81iai
Ibid., h. 23.
8Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSRkarta: Persada
Press, 2008, h.75.
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atau berbentuk arahan, misalnya “Pastikan setiapgomengetahui 5
nabi dan rasul yang mendapat gelar ulul azmi”.
7) Fase 3: Berfikir bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawabampaata itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahaljamn tim.
8) Fase 4: Menjawab
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian sisyemg
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan memcebawab
pertanyaan untuk seluruh kefds.
Langkah-langkah pelaksanaan tahapan/sintaks magtebglajaran tipe
NHT materi Beriman pada Malaikat oleh guru MF ditikén pada hasil
observasi yang peneliti dapatkan. Pertama-tamaj qwenyapa peserta
didik dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa.Guengecek
kehadiran peserta didik. Peserta didik membaca wkla@ selama 5-10
menit.Guru memberikan motivasi agar peserta diddkalgs semangat
dalam menuntut ilmu.Guru menyampaikan tujuan peapden dan
indikatornya.Guru mengingatkan kembali materi yardjajarkan
sebelumnya dan terkait dengan materi yang akaarkl&). Guru membagi
peserta didik ke dalam 6 kelompok yang terdiri & orang dan setiap
anggota kelompok diberi nomor antara 1-5.Guru miikga pertanyaan
kepada para peserta didik sesuai dengan nomor katyg telah

dibagikan.Guru memberikan arahan kepada pesertalbddiskusi dalam

8Trianto, Model-ModelPembelajaran Inovatif Berorientasi Kansiwistik,Jakarta:
Pretasi Pustak&007,h. 62-63.
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kelompok selama 20 menit dan setiap anggota kelampa@jib
mengetahui hasil diskusi. Guru memperhatikan damgar®ati siswa pada
masing-masing kelompok. Guru mempersilahkan pesediaik
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di temghaduk dengan
memanggil nomor anggota tertentu. Guru memberg@melasan dan
penguatan materi.Guru memberikan kesempatan kepadarta didik
untuk bertanya terkait materi yang belum dipahamiuGmengarahkan
peserta didik membuat kesimpulan materi.Guru meikdoerinformasi
materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akaang.Guru
mengajak peserta didik berdoa dan mengucapkan salam
Kualitas suatu pembelajaran sangat didukung oledinaadan prasarana
pendidikan. Sarana pendidikan sesuatu hal yangakyuppemerintah
menetapkan aturan dengan PP No. 19/2005, pasaayt? {) sebagai
berikut.
“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana gyaneliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikaky lan sumber
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlgragkdain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran tenagur dan
berkelanjutan®*
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokasigrdda penerapan
pembelajaran aktif tipe NHT sarana dan prasaranadykeing yakni
menggunakan LCD sebagai media bantu penyampaiarerimdan

menampilkan video pembelajaran, lembar pertanyaankdrtu bernomor

peserta didik sebagai tahapan/sintaks dari modebpkjaran tipe NHT,

#Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSRkarta: Persada
Press, 2008, h. 83.
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serta keaktifan dan kefokusan peserta didik yangptdkan dari
tahapan/sintaks model pembelajaran.

3. Analisis tanggapan guru dan siswa mengenai penerapan
pembelajaran aktif tipe NHTpada materi Beriman kepada Malaikat
kelasX SMAN 2 Palangka Raya

Mewujudkan tuntutan kemampuan guru harus meningkatk
kemampuan merencanakan proses belajar mengajarjngkatkan
kemampuan melaksanakan proses belajar mengajatu y@de@ngan
mengubah cara belajar dari hanya terdiri dari #@ksvduduk, dengar,
catat, dan hafalkan ke arah cara belajar siswa®kti
Berdasarkan teori ada beberapa kelebihan model gdajatan aktif tipe
NHT sebagai berikut.

a) Setiap siswa menjadi siap semua.

b) Dalam melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

c) Dapat melakukan diskusi mengajari siswa yang kupamglai.

d) Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskisia secara bersama
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

e) Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama mentpenaiefaat
melalui aktifitas belajar kooperatif.

f) Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinamnstuksi

pengetahuan akan menjadi lebih besar/kemungkintrk siswa dapat

sampai pada kesimpulan yang diharapkan.

#Wijaya dan RusyanKemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991, h. 185.
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g) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk guneakan
keterampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkakat
kepemimpinar®

Berdasarkan hasil temuan di lapangan baik daril haswancara,
observasi dan dokumentasi mengenai tanggapan gurwsidwa setelah
menerapkan pembelajaran aktif dengan model tipe Niddia materi
Beriman kepada Malaikat ialah menurut guru MF denganerapkan
model pembelajaran tipe NHT sangat bagus diterapgkeserta didik lebih
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, peseatidik mudah
berkembang dengan berdiskusi.
Menurut peserta didik penerapan model pembelajapen NHT bahwa
model pembelajaran dapat meningkatkan kecerdasantorikyo
pembelajaran tidak membuat peserta didik bosan ik&ngproses
pembelajaran, lebih aktif, memiliki tanggung jawdélam mengerjakan
tugas kelompok dan saling membantu, peserta dehkhl|berkembang
dengan melatih mereka dalam menyampaikan jawadiemargumentasi),
lebih mudah memahami pelajaran dan tercipta keakr&blompok.

Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajarenbebas dari

tekanan, nyaman, tidak takut dimarahi omelan kefieserta didik

membuat kesalahan. Pembelajaran yang menyenangkaerupakan

pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehinggaberikan

$http://ilmuku-duniakul4.blogspot.co.id/2012/06/mbgembelajaran.html (online
23 Januari 2016).
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suasana penuh keceriaan, menyenangkan, dan pataga utidak

membosankan kepada peserta dfdik.

8’Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafifkarta: PT
Rineka Cipta, 2012, h. 337.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukargka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan pembelajaran aktif tipe NHT pada matenntan kepada
Malaikat kelas X SMAN 2 Palangka Raya terlaksanagde baik, hal ini
dapat dilihat dari langkah-langkah guru merencanaembelajaran yang
termuat dalam RPP vyakni pemilihan materi, menemukajuan
pembelajaran, langkah-langkah sintaks/tahapan mpe@belajaran tipe
NHT, mendesain materi, dan pembuatan media.

2. Aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran dengamenapan
pembelajaran aktif tipe NHT pada materi BerimanakipMalaikat kelas
X SMAN 2 Palangka Raya berjalan dengan baik sedelagan indikator
pencapaian aktivitas guru dan siswa yaitu Guru naginpeserta didik ke
dalam 6 kelompok yang terdiri dari 3-5 orang daniape anggota
kelompok diberi nomor antara 1-5.Guru mengajukartapgaan kepada
para peserta didik sesuai dengan nomor kartu yalag tlibagikan.Guru
memberikan arahan kepada peserta didik berdiskakind kelompok
selama 20 menit dan setiap anggota kelompok wagingetahui hasil
diskusi. Guru memperhatikan dan mengamati siswa jpaalsing-masing
kelompok. Guru mempersilahkan peserta didik mengotesikan hasil

diskusi kelompok di tempat duduk dengan memangghor anggota
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tertentu. Guru memberikan penjelasan dan penguatateri.Guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untutanya terkait
materi yang belum dipahami.Guru mengarahkan pesidik membuat
kesimpulan materi. Setiap peserta didik memperaatdan melaksanakan
setiap tahapan aktivitas yang guru sampaikan delngi&n

3. Tanggapan guru dan siswa mengenai penerapan pgandelaktif tipe
NHT pada materi Beriman kepada Malaikat kelas X $M2 Palangka
Raya ialah menurut guru penerapan pembelajaraitigitiNHT membuat
peserta didik lebih aktif. Menurut peserta didikhiva penerapan
pembelajaran tipe NHT dapat meningkatkan kecerdasawtorik,
pembelajaran tidak membuat peserta didik bosan ik&ngproses
pembelajaran, peserta didik lebih aktif, memiliahggung jawab dalam
mengerjakan tugas kelompok dan saling membantuaiptar keakraban
kelompok, peserta didik lebih berkembang yakniasist melatih mereka
dalam menyampaikan jawaban (berargumentasi), ddih lenudah
memahami pelajaran dengan efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh makaulpge memberikan

masukan untuk dijadikan rujukan dan rekomendasukunnheningkatkan

kinerja guru PAI di SMAN 2 Palangka Raya sebagakie

1. Guru PAI hendaknyaterusberinovasimenggunakanberbagecam
modelpembelajaranyang dapat menumbuhkan motivasajabe dan

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
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2. Kepala Sekolah memberikan bimbingan dan pembinagada semua
guru khususnya guru PAI dalam perencanaan, pelaBsadan evaluasi
pembelajaran.

3. Dinas Pendidikan

4. Dinas Pendidikan setempat agar dapat meningkatkaerj& supervisi
proses pembelajaran agar berjalan sesuai dengadastgpendidikan
nasional.

5. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang pelagjhran aktif tipe NHT

pada materi PAI yang lain maupun pada mata petajamnya.
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